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ABSTRAK
EVALUASI PERLAKUAN AKUNTANSI ASET TETAP PERUSAHAAN
Studi Kasus pada PT. Madu Baru

Johanes Deddy Hermawan
NIM : 062114079
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2010

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui apakah perlakuan akuntansi aset tetap
pada perusahaan telah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan no. 16 revisi 2007
yang berdasarkan pada penentuan harga perolehan pada saat pengakuan awal,
pengukuran aset tetap setelah pengakuan.awal, penghentian penggunaan aset tetap dan
pengungkapan pada laporan keuangan perusahaan.

Jenis penelitian ini adalah studi kasus./Data diperoleh dengan melakukan
wawancara dan dokumentasi. Teknik Analisis data yang digunakan adalah dengan
mendeskripsikan data yang didapatkan-dari perusahaan, dan kemudian dibandingkan
dengan :menghitung kembali sesuai dengan standar akuntansi keuangan no.16 revisi
2007.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan akuntansi aset tetap
yang meliputi penentuan harga perolehan, pengukuran aset tetap setelah pengakuan
awal, penghentian aset tetap dan pengungkapan aset tetap pada laporan keuangan telah
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan no.16 revisi.2007. Tetapi ada beberapa hal
yang ' menjadi catatan bagi perusahaan adalah perlunya untuk meninjau kembali
kebijakan akuntansi terlebih yang berkaitan dengan pengukuran nilai aset tetap agar
mencerminkan nilai wajar dari aset tetap perusahaan.

Xiv
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ABSTRACT

AN EVALUATION ON ACCOUNTING TREATMENT FOR COMPANY’S
FIXED ASSETS
A Case Study at.PT. Madu Baru

Johanes Deddy Hermawan
NIM: 062114079
Sanata Dharma
Yogyakarta
2010

The purpose of this research was to determine whether the accounting treatment
of fixed assets in the company was in accordance with Financial Accounting Standards
no. 16 revised 2007 based on the determination of acquisition price at the time of initial
recognition, measurement of fixed assets after initial recognition, termination of the use
of fixed assets and disclosures in the financial statements of the company.

This research was a case study. The obtained by conducting interviews and
documentation. The data analysis technique usedsby describing the obtained from the
company, and then comparing ‘it by reecalculation it in accordance with financial
accounting standards No. l6wevised:2007.

Based on research results it indicated that*the'accounting treatment for fixed
assets consisting of ‘cost determination, the measurement of fixed assets after initial
recognition, termination of fixed assets and fixed assetudisclosures in the financial
statements was already accordance with Financial Accounting Standards No. 16 revised
2007. But there was one thing to note for the company that was need to review the
previous accounting policies related to the measurement of the value of fixed assets to
reflect the fair'value of fixed assets of the company.

XV
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

keuangan utama
dalam bentuk neraca, laporan rugi laba, dan laporan arus kas. Dalam laporan
keuangan aset diklasifikasikan menjadi dua, yaitu aset lancar (current asset) dan

aset tetap (fixed asset).
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Perlakuan akuntansi terhadap aset tetap sangat berarti terhadap

kelayakan sebuah laporan keuangan, kesalahan dalam menilai aset tetap dapat

mengakibatkan kesal aterial karena nilai investasi yang
ditanamkan pada tetap relatif ¢ entlngnya akuntansi aset

aku

erb aan tersebut karena didorong olehgaktor sternal, yaitu

perkem E

kuntans1 t ini yang 1 apkan sati

M@TA

¥ yesuaian terha

standar

ap IFRS telah

201 1.(http://www.iaiglobal.or.id/berita/, 23 Agust. 10).
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Data dari International Accounting Standard
Board (IASB) menunjukkan saat ini terdapat 102 negara yang telah menerapkan
IFRS dengan berbagai tingkatJ&keharusan,yang berbeda-beda. Sebanyak 23 negara
mengizinkan penggunaan IFRS secara sukarela;, 75 negara mewajibkan
penggunaan/ IFRS untuk selurub: perusahaan domestik, dan empat negara
mewajibkan penggunaan IFRS untuk perusahaan domestik

tertentu.(http://www.iaiglobal.or.id/berita/, 23 Agust. 10). IFRS bertujuan untuk

membuat kesamaan dalam prinsip dasar, prosedur, kebijakan, pencatatan, serta
penilaian terhadap akuntansi.di dalam suatu negara khususnya dalam menyajikan
laporan keuangan.

Dengan /adanyaperubahan tersebut, salah satu langkah awal dalam
menyesuaikan perkembangan ' global saat ini, yaitu dengan keluarnya Standar
Akuntansi Keuanganno.16 Revisi 2007 yang..ini_yang telah memperbolehkan
metode revaluasi sebagai metode untuk pengukuran nilai kelompok ‘aset tetap.
Dengan adanya metode revaluasi sebagai dasar pengukur nilai aset tetap maka
akan muncul fenomena baru. dalam pengukuran aset tetap perusahaan, yaitu
dibutuhkannya jasa penilai ,independen untuk menilai aset tetap yang dimiliki
oleh perusahaan.

Dengan “adanya jasa pcnilai pada pengukuran aset tetap yang
menyesuaikan dengan nilai wajar yang dimiliki oleh aset tetap, maka dalam hal

ini dibutuhkannya suatu penelitian untuk sejauh mana penerapan perlakuan
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akuntansi aset tetap pada perusahaan dapat diterapkan sesuai dengan standar

akuntansi keuangan yang berlaku di Indonesia.

2. Laporan keuangan yang akan digunakan sebagai dasar penelitian adalah laporan
keuangan untuk periode 2009.

D. Tujuan Penelitian
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Untuk mengetahui perlakuan akuntansi aset tetap pada perusahaan

sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.16 revisi 2007,

dengan berdasarkan p
1. Penentuan ya perolehan pada saat pengakuan aset tetap
. -' aset tes haan

Peng ﬁnaan aset t%}

4. Per&m aset tetap pad serta pengung@ya dala catatan

poran keuangan.

3. Bagi Penulis
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Penelitian ini memberi wawasan dan pengalaman tentang penerapan dan

perlakuan akuntansi aset tetap didalam perusahaan dan membandingkan

antara teori dan praktik

hen NQ,,

ini akan membahas mengenai mena dan

ang melatarbelakang1 eneliti

san masalah, tujuan

set tetap saat dlgun

nyajian aset t oran keuangan,

1an, waktu dan
dan objek penelitian, serta
teknik pengumpulan data dan analisis data.

Bab IV Gambaran Umum Perusahaan
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Bab ini akan membahas secara singkat mengenai gambaran

perusahaan yang sedang diteliti oleh peneliti. Gambaran perusahaan

b ini akan mem sil dari analisis

y oleh peneliti meng ran awal aset tetap p

sampai dengan pv pelaporannya dalam an keuanga
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

stik Aset Tetap

A. Pengertian dan K

1aan memiliki gﬁermg disebut'aset yang digunakan untuk
' era51 perusah -. at memberikan manfaat.

sebaga akibat dari

anfaat ekonomi d1 masa depan diharap

peri asa lalu dan dari m
p

eroleh perusahaan. (

w TASB dan FASB menga
> “An asset (

VI iii“ﬂ ’.‘

erﬁ tiga (3) golongan, yaitu
Dala@n l& 1, aset yang di

am produksi
ak lain, atau
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Menurut Al.Haryono Jusup aktiva tetap adalah

“Aktiva tetap adalah harta berujud yang digunakan dalam proses
operasi perusahaan dan tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan

D7) menuliskan

1. Aset tersebut diperoleh untuk digunakan kembali dalam operasi dan tidak untuk

dijual kembali
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2. Aset tersebut bersifat jangka panjang dan merupakan subjek penyusutan

3. Aset tersebut mempunyai substansi fisik.

plehan Aset Tetap

B. Penentuan Ha

uatu aset tetap y. n i kualifikasi
,:; ,\ diakui sebesar

i &a pengeluaran

pen -pengeluaran lain aga
t

tuk diakui sebagai aset

Sevvt, ga perolehan

patkan

(Jﬁup, 2005;

meliputi :
or-dan pajak pembelian tidak bo
‘. ytongan-poto lain;
N g a aset

suai‘d

diperlukan untu
aset siap untuk digunakan

I au biaya-biaya perolchan terset

1. ma perolehannya, termasu

kei an dan maksud manajeme

iaya pembongk dan pemind

i a
PR
arena en W an 3 n
juan selain untuk menghasilkan persediaan.
Biaya—b =

1. Biaya imbalan kerja

2. Biaya penyiapan lahan untuk pabrik



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI H

3. Biaya handling dan penyerahan awal

4. Biaya perakitan dan instalasi

arga .~ i - ada suatu transaksi
&1 set tidak dibaya ! \ \
Srajar dari aset yang ¢

p. 50.000.000,-

Biaya pengangkutan dan pemasangan Rp. 5.000.000,-

Harga perolehan mesin Rp. 55.000.000,-
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Menurut keterangan

%ut adalah Rp.

.000.000,- , s
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Jurnal

Pada saat pembelian mesin

Peralatan kantor Rp. 10.000.000,- -

Rp. 2.000.000,-

Utang usals n -
ayaran angsuran %}

Rp. 4.000.000

p. 8.000.000,-

Rp. 200.000,-* -

Rp. 4.200.000,-
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Contoh :

Dibeli mesin dengan harga Rp. 500.000.000,- dengan mengeluarkan

ilai nominal Rp.500,-/lembar. Harga kurs

Syl

25.000.000,-

Rp. SO0.000.0ﬁi,—

etap dengan s

R
Ompany JI&:@ a ngiaya-bi. e
L SYRREE

1 harga pasarnya.
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Contoh :
PT. X mene ingamberupa kendaraan dengan harga pasarnya
adalah Rp. 50 000,- B1aya tuk perolehan aset tersebut

o

.000.000,- d1 aka harga pe

blehan aset tetap berupa

alah 8 000.000,

raan Rp. 50.000.000,- -

Modal donasi Rp. 48.000.000,-

.000.000,-

uk mencari penyempurnaa

ri operasinya sehingga m

1 olehan aset p diukur den

dalam

diserahkan.

b. Laba atau rugi pertukaran adalah selisih antara harga pasar dengan

nilai buku aset yang diserahkan
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2. Dasar Penilaian Aset Tetap
Dalam melakukan akuisisi terhdap aset tetap, sebagian besar

perusahaan mengoris (historical cost) yang diukur
dengan atau_@ atauharga ekuivalen kas

ka uk memperoleh aktiva dan

O 99
gounaadi

&S

gi aset tetap adalah deng
erpretation and Applicatic

‘All cost requirea

:mecorded as pa
poni

jenis aset tetap.

b@t %uing, 2005;172)
. Mode%ﬁji

Nilai terc

; i ulasi depresiasi
7z "‘-‘uA

Udd

a yang lebih rendah

antara nilai wajar dikurangi biaya penjualan dengan nilai tercatatnya.
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2. Model revaluasi (revaluation model)

Nilai tercatat suatu jenis aset tetap adalah nilai wajarnya dikurangi dengan

akumulasi depresiasi _dafn kerdgian penurunan nilainya. Aset yang

diklasifikasikan sebagai yang dimiliki untuk dijual dinilai berdasarkan mana
yang lebih rendah antara nilai: wajar. dikurangi biaya penjualan dan nilai

tercatatnya. (Grenuing, 2005;172)

Jika jumlah tercatat aset tetap meningkat akibat revaluasi, kenaikan tersebut
langsung dikreditkan ke ekuitas: pada bagian surplus revaluasi. Namun kenaikan
tersebut harus diakui dalam laporan laba rugi hingga sebesar jumlah penurunan nilai
aset akibat revaluasi yang pernah diakui sebelumnya dalam laporan laba rugi.
Kemudian apabila jumlah tercatat aset tetap*menurun ‘akibat revaluasi, penurunan
tersebut diakui dalam laporan laba rugi. Namun penurunan nilai tersebut langsung
didebit ke ekuitas padarbagian surplus revaluasiyseclama. penurunan tersebut tidak
melebihi saldo kredit surplus revaluasi untuk jenis aset tetap tersebut.

Aset tetap yang diukur berdasarkan nilai wajar pada tanggal revaluasi akan
berlaku ketentuan yaitu jika suatu.jenis aset tetap direvaluasi, maka seluruh anggota
dari kelompok aset tersebut harus direvaluasi pula. Selain itu, aset tetap direvaluasi
secara rutin dan teratur sehingga nilai tercatatnya tidak akan berbeda secara material
dengan nilai wajarnya.

Pada waktu penilaian aset tetap setelah pengukuran awal dengan

menggunakan model revaluasi memiliki beberapa kelebihan yang positif, seperti yang
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dituliskan oleh Herrman (2002) dalam The Quality of Fair Value Measures for

Property, Plant and Equipment bahwa nilai wajar dalam pengukuran aset tetap
(property, plant, and equzpmen rrna51 yang lebih relevan untuk
i lain itu, n11a1 wajar juga 'kan informasi ygn relevan

pengambil keputusan
values for ' ment are more relevant to
e al ) ardmg dividend

aset tetap menjadi biaya selan

v an sistern ji {gepresiasi sh

an.didala

r1n51p p E ip yang berlaku adalah sebagai berikut :

a. Ju ah an t didepresiasi dialokasika

sm\‘

c. Setiap bagian da ang memiliki biaya yang signifikan
terkait dengan total biaya jenis aset tetap yang tersebut harus didepresiasikan

secara terpisah dengan tarif berbeda yang sesuai.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI w

d. Suku cadang atau komponen diperlakukan sebagai jenis tersendiri jika aset

terkait memiliki umur manfaat yang berbeda atau memberikan manfaat

[3

de penyusutan yan
umsi dan manfaat eko

apa metode pe

sutan menuru %m@untan '
. &@ disusut]

periodik sepanjang masa
pemakaian aset adalah sama besarnya. Rumus untuk menghitung

beban penyusutan :



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 2

Penyusutan = Harga perolehan — Nilai residu

nanfaat

buku aset yang semakin menurun dari tahun ke tahun.
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Beban depresiasi per tahun dihitung dengan cara mengalikan

nilai buku aset pada awal tahun dengan tarif depresiasi. Dalam hal ini

ﬁ ju-aka
ilakukan. Penyus@rakhir : a nilai

ah yang sama dengan -atau menc
>t tetap tersebut. 6

ah penyusutan

buku telah menc

taksiran nilai residu da

digunakan sebagai pengganti.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI *

c. Metode Satuan Kegiatan (Sum of The Unit Method)

Dalam metode satuan kegiatan, masa pemakain aset tidak
dinyatakan dengangjangkaiwaktu, melainkan dengan jumlah satuan
it) .~ ang bersangkutan. Metode
mk

i mesin pabrik, karena

D. Pen

aset terseb

rapkan d

pe uannya. Jika terdapat laba ti

Pelefedih

dapat dilak

SEWA pe D1avaan .
MUSTAY:
Laba atau rugi yang timb @ntian pengakua

entukan sebesar perbedaan antara jumlah neto hasil pelepasan dan jumlah

an dengan be

tercatat dari ase
Aset tetap yang dihentikan masih dapat laku dijual dan menghasilkan laba.

Laba dapat terjadi apabila nilai buku lebih kecil daripada kas yang diterima.
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Contoh :

Perusahaan pada tanggal 1 Mei 2008 menghentikan pemakain mesin seharga Rp.

12.000.000,- dan tidak ilai sisa. Akumulasi mesin pada saat

aka nila

m didepresiasi penuh,

presiasi @

but.

Pada setiap akhir periode, perusahaan akan

ke@a yang enyangkut tentang posisi keu
“- agal ---- 1. manaj .
ngan' - adalah lp@- akuntansi ~ yang
\: gambarkan bagaimana informasi keuangan disedia i

untujono, 2008: 102),

Struktur akuntansi melukiskan unsur-unsur (pihak-pihak dan sarana-sarana)

aliran perus

3

elaporan

yang terlibat dalam dan terpengaruh oleh penentuan atau penyediaan
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informasi keuangan dan saling-hubungan antara unsur-unsur tersebut.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melaporkan atau menyajikan aset

a. Aset tetap disaj - ' 2
b. S1 | ai pe
keuar‘

c. keuangan harus 1
1

ehan aset tetap sert

ika ascilictapmdrValuasi, S

@luasi serta appraisal ¢

di@;f&am kelompok modal termasuk p an@.

Pengungkap tlj ST 96
Dalam mengungkapﬂa]ag tetap, PSAK No.

a. Dasar pengukuran yang digunakan dalam menentukan junlah tercatat

y (revisi 2007)

b. Metode penyusutan yang digunakan
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¢. Umur manfaat atau tarif penyusutan yang digunakan

d. Jumlah tercatat bruto dan akumulasi (dijumlahkan dengan dengan akumulasi

’sedia untuk dijual

Akuisisi melalui penggak

keuangan juga harus mengungkapkan :
a. Keberadaan da m A‘ .k

dijaminkan untuk utang.
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b. Jumlah pengeluaran yang diakui dalam jumlah tercatat aset tetap yang sedang

dalam pembangunan

c. Jumlah komitmen kontrak dalamgperolehan aset tetap

. Lap Xeuangan

Konsep busines

wa pemilik dan
>1yebabkan per

monitor 0

z_jer. PC ] d d d
@r untuk menginformasika
perusalia

pemakai umum yang

mempunyai bermacam-macam kepentingan keputusan
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2. Menyediakan informasi untuk kelompok pemakai tertentu yang

mempunyai kepentingan tertentu yang diketahui (teridentifikasi).
Tujuan dari pelaporan sendiri nu ardjono adalah untuk menentukan
konsep-konsep ] 1p-prisnsip ang akhirnya menentukan
bentuk, isi, je usunan E
S ﬂ“'—[a ansi- keuangan dalam ha
nyajiar&) an keuangan dapa

em gtandar akuntansi keus

=]

n sehingga terdapa

ke
mji dan pemakai lap

n laporan keuangan.

l@t mg‘l kualitatif dari laporan keua@h @gai be

Keterp Qﬂﬂ 0

eterpahaman adalah kemampuan informa erna maknanya

adalah pemaka alam hal ini adalah para

pemakai laporan keuangan mempunyai pengetahuan yang memadai tentang
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aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemampuan untuk mempelajari

informasi dengan ketekunan yang wajar.

2. Keberpautan (Relevance)
Merupakan ,,, cuangan haruslah memuat
an tin yang akan dilakukan,

#esuai dengar .
7 [ -~

Q pemakai.
5. Keéerin

Keterandalan

Q

ormasi terseb . i punyai kualitas

liabilily)

dapat diandalka

seharusnya disajikan atau yang sewajarnya diharapkan dapat disajikan.
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4. Komparatif (Comparable)

Pemakai harus dapat membandingkan laporan keuangan perusahaan antar

periode untuk mengidentifikas kecendurungan posisi dan kinerja

keuangan. Pemakai juga harus dapat ngkan laporan keuangan

osisi keuangan, kinerja

penentuan harga peroleh

i

rif penyusutan a @
a_ 2 &@n ole

AN
aku &i aset tetap jud pada

pengeluaran asuransi, penghentian penggunaan dan penyajian dalam neraca

erta penentua

penggolongan ase ccara tunai dan angsuran,

sudah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan. Beberapa hal yang harus
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diperhatikan adalah tentang perlakuan aset tetap pada saat pertukaran aset tetap

sejenis yang menghasilkan laba serta dalam penentuan tarif dan metode

4,

depresiasi antara pera ar akuntansi keuangan.
itian_yang dilakukan oleh

rmanpAllfajriansyah (2008) yang

uation s«n eatment fo

penelitian ini pen

ixed Assets: Case Study

an perusahaan telah se

@ansi aset tap yg dit
Nan@ a‘é a penerapan l;akan perusah @
XY Pusm\“’%%

Sy AKe™




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian A
Jeni nelitian dalam penulisan ini-ac

a yan m evaluasi pe
dan gedung. %% pulan

&m%«g diteliti. Q

akuntansi untu ath g zenal perlakuan akuntansi aset
tetap, dan bagian peralatan untuk mendapatkan informasi mengenai daftar

peralatan yang dimiliki oleh perusahaan.
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2. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah gambaran umum perusahaan, daftar aset tetap

serta catatan akun keuangan berupa neraca dan
catatan atas laporan keuangan untuk tahun 200

pencatatan

. . ,
tetap dala
/

g lengkap dan tepat .mengenai F iteliti m pengamatan

¢ terhadap objek, subjek dan kegiatan yang dilakukan perusahaan

D
D

pada tiap clengkapi data yang telah

dikumpulkan dengan teknik wawancara dan dokumentasi.
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E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian perlakuan

akuntansi aset tetap adalah

1. Analisis deskriptif yaitu dengan mendeskrips

pencatatan  perolehan aset tetap,
!ng .
embandingkan perla

w a. Biaya peroleharn

an data yang didapatkan dari

b. Membandingkan perlakuan akuntansi terhadap pengukuran aset tetap dalam

penggunaannya dengan cara:
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1) Model biaya

Nilai tercatat suatu jenis aset tetap merupakan biayanya dikurangi

pres

dengan akumulasi idan kerugian penurunan nilai. Aset yang

sebagai yang 'i untuk dijual dinilai

rdasarkan mars rendah
lan dengan nilai ter }

N11a1 tercatat suatu jenis aset tetap adalah nilai waj mya diku '
dengan akumulasi de ;" siasi dan kerugian pen lalnya A

yang diklasifikasi an - sek ai.yang dimiliki un jual din

nilai wajar dikurangi

le Garis Lurus

@

sutan dengan me
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2) Penyusutan dengan metode Saldo Menurun

Menghitung penyusutan dengan metode saldo menurun sebagai

berikut :

s = nilai residu

¢ = harga perole

tan(égaanM
Al C AL :

[}

il gé; )
st 4. ..

m operasi perusahaan.

Aset tetap dapa arena dilepaskan atau karena
sudah tidak ada manfaat ekonomisnya. Penghentian aset tetap dapat

dilakukan dengan dijual, disewakan atau disumbangkan. Apabila terjadi
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laba atau rugi yang timbul dari penghentian pengakuan aset tetap harus

dimasukkan dalam laporan laba rugi pada saat aset tersebut dihentikan

pengakuannya. Laba ataw'rugi téssebut ditentukan sebesar perbedaan antara

elaporan dan pen et tetap dalam perusahaan

d& ernyataan Stan

buat kesimpulan i«

ilakukan penulis.

dipenuhi salah satup

@@&ﬁ& .
DysTA
°@w§1T«-\f‘"
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BAB 1V

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Singkat Perusahaan

Pabrik .mulai-dibangun pada pertengahan tahun 1955, tepatnya pada
tanggal 14 Juni 1955 dengan kontraktorutama Machine Fabric Sangerhousen
dari-JermanTimur. Pembangunan ini berlangsung kurang - lebih sclama 3
tahun, 'dan pada tanggal 2 Mei 1958 pabrik ini ditesmikan oleh.Presiden
Soekarno.

Sejarah pendirian Pabrik Gula ini tidak terlepas dari hubungannya
dengan pabrik gula di Daerah Istimewa Yogyakarta pada masa sebelum
perang kemerdekaan. ‘Pada saat itu ada ™ 17 pabrik gula di Yogyakarta yang
seluruhnya dikelola‘oleh Pemerintah Hindia Belanda. Pada tahun 1942 dengan
masuknya tentara Jepang ke wilayah RI, seluruh-pabrik gula dikuasai oleh
Pemerintah Jepang, namun Pemerintah Jepang tidak dapat mengelola pabrik
sepenuhnya, sehingga perkembangan pabrik semakin merosot. Pabrik yang
semula ada 17 buah hanya tersisa 12 pabrik saja yang masih produktif. Hal ini
dikarenakan oleh banyaknya areal tanaman tebu yang dialih fungsikan sebagai
arcal tanaman palawija dan areal persawahan padi untuk kepentingan bala
tentara Jepang. Keadaan ini berlangsung sampai proklamasi kemerdekaan
Indonesia yaitu tanggal 17 Agustus 1945.

Perkembangan dan pertumbuhan pabrik gula ini mulai menemui titik

terang setelah Sri Sultan Hamengku Buwono IX merintis prakarsa
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pembangunan kembali pabrik-pabrik tersebut. Tujuan Sri Sultan Hamengku
Buwono IX membangun kembali pabrik-pabrik tersebut adalah:
1. Untuk menampung para buruh bekas Pabrik Gula yang kehilangan
pekerjaannya.
2. Menambahkesejahteraan dan kemakmuran rakyat.
3. Menambah pendapatan pemerintah; baik pusat maupun daerah.

Pada waktu berdirinya pabrik ini merupakan perusahaan swasta yang
berbentuk perseroan terbatas. Saham-saham dari perusahaan ini merupakan
gabungan antara saham milik Sri Sultan Hamengku Buwono IX dengan milik
pemerintah RI. Pada awal berdirinya, kepemilikan saham sebesar 75% milik
Sri Sultan Hamengku Buwono IX dan 25% milik Pemerintah RI. Saat ini
kepemilikan saham sébesar 65% milik Sri Siltan Hamengku Buwono X dan
35% milik Pemerintah RI yang dikuasakan kepada PT Rajawali Nusantara
Indonesia, sebuah BUMN.

Pada tahun 1962 Pemerintah RI mengambil alih semua perusahaan
yang ada di Indonesia, baik milik asing, swasta maupun semi swasta, maka
mulai tahun 1962 Pabrik Gula Madukismo berubah status menjadi perusahaan
Negara. Pemerintah membentuk - suatu badan yang diberi -nama “Badan
Pimpinan _Umum Perusahaan-Perusahaan Negara.” (BPU-PPN) untuk
memimpin pabrik-pabrik gula, dengan demikian semua pabrik gula berada di
bawah kepengurusan BPU-PPN. Serah terima Pabrik Gula Madukismo kepada
Pemerintah RI dilakukan pada tanggal 11 Maret 1962 oleh Sri Sultan
Hamengku Buwono IX selaku Presiden Direktur PT. Madu Baru pada waktu
itu.
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Pada tahun 1966 BPU-PPN bubar dan pemerintah memberi
kesempatan kepada pabrik-pabrik gula yang ingin menarik diri dari
perusahaan perkebunan negara. Pada perkembangannya yaitu tanggal 3
September 1968 status _pabrik-~kembali menjadi Perseroan terbatas dan
dinamakan PT#Madu Baru yang memiliki 2 unitwusaha yakni pabrik Gula
Madukismo dan Pabrik Alkohol Spiritus Madukismo, hal ini berjalan sampai
tahun 1984.

Sejak tanggal 4 Mei 1984 dengan persetujuan Sri Sultan Hamengku
Buowo IX selaku pemilik saham terbesar PT. Madu Baru, pabrik gula kembali
dikelola oleh Pemerintah RI yakni PT. Rajawali Nusantara Indonesia (PT.
RNI), berdasarkan Contract Management yang ditanda tangani pada tanggal 4
Maret 1984 ‘oleh Direktur Utama™ PT. Rajawali Nusantara Indonesia
(Muhamad Yusuf)“dan Sri“Sultan’ 'Hamengku Buwono IX. Lama kontrak
manajemen 10 tahun dan saat berakhirnya kontrak pada tahun1994, kontrak
manajemen antara PT. Rajawali Nusantara Indonesia dengan PT. Madu Baru
diperpanjang 10 tahun kedua mulai 1 April 1994 sampai dengan 31 Maret
2004. Saat ini PT. Madu Baru adalah perusahaan yang mandiri yang dikelola

professional dan independen.

B. Lokasi Perusahaan
Lokasi merupakan masalah yang sangat penting bagi sebuah
perusahaan, karena lokasi akan menentukan kelangsungan hidup perusahaan.

Penentuan lokasi harus mengingat faktor-faktor, antara lain tenaga kerja,
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sumber bahan baku, pengangkutan, pasar dan faktor lain yang dapat
mempengaruhi kemajuan suatu perusahaan.

Berdasarkan faktor-faktor tersebut PT. Madu Baru dibangun dibekas
lokasi bangunan Pabrik ila Padokan, yang tepatnya di kelurahan
Tirtonimolo, ke n kabupaten Ban dengan menempati tanah
seluas 30 Ha./Latar blakangin i adalah:

Sarana perhubungan %}
Pa& adalah sebuah d

gakarta. Lokasi yan rlalu jauh dengan kota ini

ng cukup, maka wilayah

enuhi syarweh lﬁapat

oang cocok serta curah huja
@n Q@p baik dan

. #

biaya tra ’ as

yang hanya

bekerja pada aga kerja perusahaan ini

diambil dari wilayah kabupaten Bantul.
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4. Sumber air
Lokasi pabrik Gula Madukismo sangat menguntungkan karena dekat

dengan sungai Winogo yang sangat besar dan dapat mencukupi kebutuhan

lébupaten Bantul

Kabupaten Sleman

Budaya Perusahaan.

.....

a. menghasilkan gula dan ethanol yang berkualitas untuk
memenuhi permintaan masyarakat dan industri di

Indonesia.
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b. Menghasilkan produk dengan memanfaatkan teknologi
maju yang ramah lingkungan, dikelola secara profesional

dan inovatif, memberikan pelayanan yang prima kepada

isnis 1sn
enempatka kar%% i
terpenting dal@

keung sahaan dan pencapaia

valuesv

sebagai

i. Teamwork

j- Peduli Lingkungan
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D. Struktur Organisasi PT. Madu Baru

Struktur organisasi adalah suatu kegiatan yang diperlukan untuk

mengoperasikan perusahaan sehingga dapat menghasilkan produk yang

diinginkan. Tujuan dari stsuktur-erganisasi yaitu agar semua kegiatan yang

dilakukan sehafi-hari untuk tugas, wewenang, serta tanggung jawab dari

semua unit ketja maupun setiap orang yang melaksanakan tugas-tugas tertentu

dapat dikoordinir sehingga masing-masing personil ‘mengetahui tanggung

jawabnya sebagai penyelenggara organisasi. Struktur organisasi PT. Madu

Baru merupakan penggabungan antara PT. Rajawali Nusantara Indonesia.

Struktur organisasi pada PT. Madu Baru dapat dilihat pada gambar di bawah

ini:

Dewan Komisaris Penasehat
Sek. Dekom
Direktur
SPI
Kabag. Kabag. Kabag. Kabag. Pabrik Kabag. Kabag. Akt Kabag.
Pemasaran Instalasi Pabrikasi Spiritus Tanaman & Keu SDM &
Umum

Gambar 1: Struktur Organisasi PT. Madu Baru
Sumber: PT. Madu Baru
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Berikut ini dijelaskan secara singkat mengenai fungsi, tugas, wewenang, dan
tanggung jawab dari berbagai tingkat manajerial PT. Madu Baru:

1. Dewan Komisaris

at Dewan Komisari }

Dewan Komisaris

Merumuskan tujuan pe

?tuﬁ&sahaan dan
perusahaae‘ynl(

Bertanggung jawab atas tercapai i 1sahaan dan efektivitas

sun rencana j

strategi

4. Kepala Bagian Tanaman
a. Bertanggung jawab kepada direktur.
b. Mengkoordinasikan penyusunan rencana areal tanaman untuk tahun
yang akan datang.
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c. Menyusun komposisi tanaman mengenai luas, letak, masa tanam dan
jenis sehingga penyediaan bahan baku giling yang telah ditentukan

dapat dijamin.

5. Kepala Bagian Instala
1gan proses

ua kegiata
eﬁs1en51 kerja alm t
6. zla Bagian Pabrikan
. Berfungsi melakse bijaksanaan  direksi ketentua

m administratur dala orik gula dan spiritus, pemeliha reparas

Bertugas menjalanka ebijaksanaan  direksi

1 dalam bida

produksi gula i t@
oyl (20

. Berwenang

menetapkan daftar bagi hasil gula petani yang dib oleh bagian

e. Bertanggung jawab atas proses produksi pemeliharaan, alat-alat
produksi, rehabilitasi peralatan pabrik.
7. Kepala Bagian Personalia
a. Bertanggung jawab kepada direktur.
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b. Mengkoordinir dan memimpin kegiatan pengelola tenaga kerja dan
kesehatan karyawan.

c. Mengkoordinir kegiatan pendidikan bagi karyawan.

8. Kepala Pengawasan
direksi dalam bidang

awasan te rhadagn intern perusaha

ung jawab kepada direksi.

silitas yan g

Madukismo, make aan | api sarana-sarana atau
fasilitas, baik yang ada di pabrik maupun fasilitas untuk karyawan. Tujuannya
agar karyawan lebih giat dalam melaksanakan tugasnya dan juga untuk
meningkatkan kualitas, kuantitas dan kapasitas produk pada Pabrik Gula

Madukismo.
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1. Fasilitas di dalam pabrik
a. Bengkel dan peralatan pengamanan

Bengkel merupakan untuk melayani perbaikan mesin-mesin yang
rusak. Pada agian bengkel melakukan pengecekan
dan perba sehingga tiba, peralatan tidak
gﬁ peralatan pengamanan pada mesin

éan dalam pabrik sudah d okapi
%

nelitian  adalah melaku percoba

giatan ini meliputi:

r tiap

@
?.2)
2‘3

3) Pemeriksaan terhadap nira pada proses pembuatan

@D % kegiatan-kegiatan terseb 1 lain
)’G‘Q@trsm -
ﬁyehdlkan teb

gula dari teb / yang akan

cbih meningkat.

0
=

ditanam, tujuan penelitian-di laboratorium adalah
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2. Fasilitas di luar Pabrik
a. Perumahan

Fasilitas ini diberikan kepada karyawan tetap di pabrik, adapun letak

ilayah Departemen Tenaga Kerja Provinsi Daerah Isti

@n % Tahun 19

diP

eh perusahaan
akan menjadi 2 status yaitu
karyawan pimpinan dan karyawan pelaksana. Sistem pengupahan

diatur tersendiri antara Serikat Pekerja dan Direksi.
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b. Tenaga Kerja Tidak Tetap

Tenaga kerja tidak tetap yaitu karyawan yang bekerja pada waktu

tertentu, biasanya pada musim giling berlangsung (saat proses

ila ; gkerj ‘ é
Gby"gﬁnf"'
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2. Jumlah Tenaga Kerja

Tabel 1: Jumlah Tenaga Kerja PG. Madukismo

Karyawan Pimpinan 60 orang

Karyawan Pelaksa

432 orang

Borongan tebangan dan garap kebun

Si ber: PT. Madu Baru
3. Kerja dan Hari Kerj
m kerja karyawan P

Q-
A
o Hari Jumat dan Sabtu

@J % :06.30-11.
& o&p
Qe USTA @
b. Regu kerj s nsl'l‘(ﬁ

:06.00-14.00

Shift 1T

Shift Il :22.00-06.00
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Hari Libur untuk karyawan terdiri dari:
a. Hari Minggu

b. Hari libur resmi yang ditetapkan pemerintah

c. Hari libur yang dite

erdiri dari:

Se karyawan tetap d

ak menikmati cuti p
inikmati sekaligus at

&MSOSTEK
Kk abépu

. Hak Pensi

d. Koperasi karyawan dan pensiun PT. Madu Baru

e. Perumahan dinas untuk karyawan tetap
f. Poliklinik dan klinik KB perusahaan untuk semua karyawan

g. Taman Kanak-kanak perusahaan untuk karyawan dan umum
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h. Sarana olah raga untuk karyawan tetap dan kesenian
i. Pakaian dinas untuk karyawan tetap, kampanye dan musiman

j. Biaya pengobatan

k. Rekreasi karyawan da

60-61,9

a HS Standard : tingkat
: tingkat 56-59,9 e @

<
et

emisi Dire

Indonesia).
2. Bahan Baku Utama

Bahan baku yang dipergunakan atau diolah dalam proses produksi

pada Pabrik Gula Madukismo adalah tebu. Tebu yang ditanam memiliki

jenis yang bermacam-macam, tetapi Pabrik Gula Madukismo
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mengusahakan tebu yang jenisnya ungul, dengan tujuan agar hasil yang
didapat berkualitas tinggi. Adapun jenis tebu yang ditanam oleh pabrik
adalah jenis BZ 148, BZ 132, PS 58, dan PS 38, jenis-jenis tersebut adalah
jenis tebu yang bervarietas unggul:

Bahan baku tebu yang dibutuhkan mencapai 400.000-500.000 ton
per tahun/untuk diolah menjadi gula pasir. Bahan baku tersebut tersebut
akan menjadi hasil olahan yang baik apabila memenuhi syarat-syarat yang
ditentukan. Syarat-syarat tersebut misalnya kadar zat, penggunaan ukuran,
umur atau tingkat kemasakan, tingkat rendamen (kadar gula)- dan
kemurnian, sehingga penebangan tebu dilakukan pada saat yang tepat
yaitu pada waktu tanaman tebu sudah. mencapai optimal kemasakannya,
dan tebu dengan kualitas baik bisa ditebang sebanyak 6 kali tebangan.
Oleh karena itu-sebelum"penebangan; dilakiikan analisa kemasakan tebu
atau analisa'pendahuluan.

3. Bahan Tambahan

Bahan pembantu proses produksi gula pasir adalah batu gamping
sebesar 3 ku per 1000 ku tebu, belerang sebesar 70 kg per 1000 ku tebu,
minyak bakar (FO) sebesar 300 liter per 1000 ku tebu, soda api (Na OH)
sebesar 3 kg / 1000 ku tebu, bahan tambahan lain seperti Flokulant sebesar
0,25 kg per 1000 ku tebu. Flokulant adalah bahan pembantu untuk
mempercepat pengumpulan bahan-bahan terlarut dan kotoran halus agar

proses pengendapan dapat berjalan dengan cepat.
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4. Proses Produksi
Adapun proses pembuatan gula adalah sebagai berikut: tebu

digiling, diperas, akhirnya keluar nira, kemudian dimurnikan dengan

ula SHS LA~
3 TR

Gambar 2: Tahap pengolahan gula
Sumber: PT. Madu Baru
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Dalam proses produksi Pabrik Gula Madukismo menggunakan alat
sebagai berikut:

a. 2 timbangan, yaitu timbangan truk dan lori

b. 1 alat Derek
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Proses pembuatan gula sebagai berikut:
a. Pemerahan Nira

Tebu setelah ditebang, dikirim ke stasiun gilingan untuk dipisahkan

angan gula karen. 1 dilakukan sani\@ta
emurnian Nira 9
PG. Madukismo : n sistem Sulfitasi.

£
X
2 )
5

Yaus

dan disaring menggunakan Rotary vacum Filter (ala

@E %adatnya digunakan sebagai pu é
Sty

pfnapa@y Gﬁ-

dalam pesawat pengi
dibersihkan secara bergantian. Nila encer dengan padatan terlarut 16%

apan dengan sistem

erchangeable agar dapat

dapat dinaikkan menjadi 64% dan disebut nira kental, yang siap

dikristalkan di stasiun kristalisasi. Nira kental yang berwarna gelap ini
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diberi gas SO,, sebagai bleaching/pemucatan, dan siap untuk
dikristalkan.

d. Kristalisasi

disebut tetes, dan dima kan untuk bahan baku p

4
g c
5

| >
?df;%"@busm&??&

antara gula halus, gula kasar, dan gula normal dikirin gudang gula

0 kg netto. Produksi gula
per hari tergantung pada rendemen gula, kalau rendemen 8% maka
kapasitas diperoleh 2.400 ku gula atau 4.800 sak.

Gula yang selesai diproduksi disimpan dalam gudang, tempat

penggudangan gula harus mempunyai suhu berkisar 10-40° C dengan
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kelembaban antara 50-75 % sedang gula yang dimpan harus dalam

keadaan kering. Di Pabrik Gula Madukismo, gudang tempat

penyimpanan gulanya mempunyai kelembaban 65-70 % dengan suhu

gula ditentukan oleh ting

> 5
1‘ QY USTA é‘:’é@

eseimbangan antara pe
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BAB V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Perlakuan aset tetap penting terhadap kelayakan sebuah laporan keuangan, yang

didalamnya memberikan informailan keputusan. Selain itu, aset tetap
kaitan dengan aset tetap
dengan lebih

t tetap, k

1) Tanah

2) Gedung dan Penataran
3) Jalan dan jembatan

4) Mesin dan instalasi
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5) Angkutan motor dan Draisine
6) Alat-alat pertanian

7) Inventaris kantor

Biaya perolehan tersebut mel

as S
nakan dalam operasi diw
i ula.Ma
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Tabel. 2 Pengakuan Awal Aset Tetap PG. Madukismo menurut Perusahaan

Umur i Biaya-Biaya yang dapat Harga
No. Kelompok/Jenis Aset . Harga Pembelian y . lay y . g dap Perolehan/Nilai
Ekonomis diatribusikan .
, Setelah Revaluasi
I Gedung dan Panataran
Rp. 1.937.872,06 bia?fa penyiapan lah:cm, biaya imbalan
1 | Emplasement 20 tahun kerja, komisi profesional Rp 2.768.389
. Rp. 128.000.000,00 bia?'a peny.ia.pan lah.an, biaya imbalan
2 | Gedung pabrik baru 20 tahun kerja, komisi profesional Rp 160.000.000
Rp/ 22.329.811,09 biaya penyiapan lahan, biaya imbalan
3 | Gedung Adm. PG 20 tahun Kerja Rp  27.912.264
Rp [ 20.114.794,54 bia?fa penyiapan lahan, biaya imbalan
4 | Rumah Loko 20 tahun kerja Rp  25.143.493
Rp 54.693.569,68 bia?'a penyiapan lahan, biaya imbalan
5 | Gudang 20 tahun kerja Rp  68.366.962
. Rp | 1.334.169, 80 bia?fa penyiapan lahan, biaya imbalan
6 | Rumah Pegawai Non CAD | 20 tahun kerja Rp 1.667.712
‘ Rp 1329355, 20 bia?fa penyiapan lahan, biaya imbalan
7 | Rumah Pegawai Non Staff | 20 tahun kerja Rp 1.661.694
' Rp 6.711,488, 80 bia?fa penyiapan lah.an, biaya imbalan
8 | Gedung sosial 20 tahun kerja, komisi profesional Rp 8.389.361
o Rp.1.302.936,45 Biaya pen}lfiapan lahan, biaya imbalan
9 Lain-lain 20 tahun tenaga kerja Rp. 6.514.682,19
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Tabel. 2 Pengakuan Awal Aset Tetap PG. Madukismoe menurut Perusahaan (Lanjutan)

Umidr : Biaya-Biaya yang dapat .
No.| Kelompok/Jenis Aset - Harga Pembelian A - & dapa Perolehan/Nilai
Ekonomis diatribusikan )
Setelah Revaluasi
IL. | Mesin dan Instalasi
Rp 19.462.368,38 biaya angkut, biaya perakitan, biaya uji
1 | Saluran blower ketel 15 tahun ’ coba Rp  22.896.904
Rp 2.333.163.222,53 . ) )
2 | Ketel 40 dan kabel 15 tahun biaya angkut, biaya perakitan Rp 2.744.897.909
Rp 190.908.338,68 i i )
3 | Ketel No.III 15 tahun biaya angkut, biaya perakitan Rp 224.598.046
Rp/ 134,705;580,99 biaya angkut, biaya perakitan, biaya uji
4 | Heater Boiler 15 tahun ' ( coba Rp 158.477.154
Rp /181.727.166:99 biaya angkut, biaya perakitan, biaya uji
5 | Heater ketel 15 tahun ’ coba Rp 213.796.667
. ) Rp 99.180.654,32 -
6 | Isolasi dan pipa 15 tahun biaya angkut Rp 116.683.123
o Rp 212.500.000,00 . i ,
7 | Dinding ketel Chengchen | 15 tahun biaya angkut, biaya perakitan Rp 250.000.000
Rp 276.675.000,00 biaya angkut, biaya perakitan, biaya uji
8 | Pust kolektor 15 tahun coba Rp 325.500.000
Rp 204.850.000,00 biaya angkut, biaya perakitan, biaya uji
9 | Konveyor abu ketel 15 tahun coba Rp 241.000.000
) Rp 40.800.000,00 ) ) :
10 | AC untuk inventer 15 tahun biaya angkut, biaya instalasi Rp  48.000.000
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Tabel. 2 Pengakuan Awal Aset Tetap PG. Madukismo menurut Perusahaan (Lanjutan)

Umur i Biaya-Biaya yang dapat Flarga
No.| Kelompok/Jenis Aset : Harga Pembelian ) R Perolehan/Nilai
Ekonomis diatribusikan .
Setelah Revaluasi
Rp 736.766.094,14 biaya angkut, biaya perakitan, biaya uji
11 | Retubing Boiler 15 tahun ’ coba Rp 866.783.640
o Rp 3.876.000,00 ) . :
12 | Pembelian mesin giling 15 tahun biaya angkut, biaya perakitan, Rp 4.560.000
Rp 306.595,00 i
13 | Pompa "EBORA" 15 tahun biaya angkut, biaya perakitan Rp 360.700
B Rp 114.416.236,64 . : .
14 | Mesin 1 MG Gilingan V 15 tahun biaya angkut, biaya perakitan Rp 134.607.337
o Rp, 457.091.290.32 , . ,
15 | Carier Gilingan IV/V 15 tahun biaya angkut, biaya perakitan Rp 537.754.459
Rp / 32.725.000,00 biaya angkut, biaya perakitan, biaya uji
16 | Pompa Nira 15 tahun ’ coba Rp  38.500.000
Top roll complete juice Rp 993.247.100,00 biaya angkut, biaya perakitan, biaya uji
17 | ring 15 tahun ’ coba Rp 1.168.526.000
Rp ' 14.241.390,18 biaya angkut, biaya perakitan, biaya uji
18 | Pompa Nira mentah 15 tahun T coba Rp  16.754.577
Rp~ 4.224500,00 biaya angkut, biaya perakitan, biaya uji
19 | Defektator 15 tahun : coba Rp  4.970.000
Rp  4.610.448,46 biaya angkut, biaya perakitan, biaya uji
20 | Doff Clanter 15 tahun ' 4 coba Rp  5.424.057
. o Rp 70.040.000,00 . ) ;
21 | Saringan Mesin Nira jernih | 15 tahun biaya angkut, biaya perakitan Rp  82.400.000
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Tabel. 2 Pengakuan Awal Aset Tetap PG. Madukisme menurut Perusahaan (Lanjutan)

Umur i Biaya-Biaya yang dapat Harga
No.| Kelompok/Jenis Aset -~ Harga Pembelian L e, Perolehan/Nilai
Ekonomis diatribusikan .
Setelah Revaluasi
Rp. 16.155.168,78 .
22 | Pipa saluran 15 tahun Biaya angkut, biaya pemasangan Rp.  20.193.960,98
_ ' Rp. 2.903.194.920,00 ) ) '
23 | Boiler batu bara 15 tahun Biaya angkut, biaya perakitan Rp. 3.628.993.650,00
Rp 80.773.150,00 biaya angkut, biaya perakitan, biaya uji
24 | Pompa tetes 15 tahun coba Rp  85.840.335
i Rp 59.500.000,00 . . )
25 | Tangki kapasitas 90001 15 tahun biaya-angkut, biaya perakitan Rp  70.000.000
) Rp. 436.365,60 )
26 | Pemasangan pipa 15 tahun Biaya pemasangan, biaya angkut Rp. 545.457
Rp [47.429.166,71 . : )
27 | Kondensator bahan 15 tahun biaya angkut, biaya perakitan Rp 8.740.196
) Rp "11.735.491,83 ) . : 5
28 | Tangki Peragian 15 tahun Biaya perakitan, biaya uji coba Rp  13.806.461
29 Pesawat Massche Kolom Rp 893.775.000,00 biaya angkut, biaya perakitan, biaya uji
dan Segmen Massche 15 tahun coba Rp 1.051.500.000
Rp 102.000.000,00 biaya angkut, biaya perakitan, biaya uji
30 | Voor marmer 15 tahun coba Rp 120.000.000
Rp 134.181.850,00 ] i
31 | Sumur pompa 15 tahun biaya uji coba Rp 157.861.000

Sumber : PT. Madu Baru
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Tabel. 3 Daftar Aset Tetap Pabrik Gula MadukismoPengakuan Awal menurut SAK

U i Biaya-Biaya yang dapat Harga
No.| Kelompok/Jenis Aset P Harga Pembehian W g 2P Perolehan/Nilai
Ekonomis diatribusikan .
Setelah Revaluasi
I Gedung dan Penataran
’ Rp 1.937.872,06 | Rp 830.516,60
1 | Emplasement 20 tahun Rp 2.768.389
1 Rp 128.000.000,00 | Rp 32.000.000,00
2 | Gedung pabrik baru 20 tahun Rp 160.000.000
Rp.+ 22.329.811,09 | Rpw. 5.582.452,77
3 | Gedung Adm. PG 20 tahun Rp 27.912.264
Rp  20.114.794,54 | Rp_ ' 5.028.698,63
4 | Rumah Loko 20 tahun Rp  25.143.493
Rp  54.693'569,68 |"Rp-' 13.673.392,42
5 | Gudang 20 tahun Rp  68.366.962
; Rp 1.334.169,80 | Rp 333.542,45
6 | Rumah Pegawai Non CAD | 20 tahun Rp 1.667.712
' Rp 1.329.355,20 | Rp 332.338,80
7 | Rumah Pegawai Non Staff | 20 tahun Rp 1.661.694
Rp 6.711.488,80 | Rp ~ 1.677.872,20
8 | Gedung sosial 20 tahun Rp 8.389.361
Rp. 5211.745,75 | Rp.  1.302.936,45
9 | Lain-lain 20 tahun Rp. 6.514.682,19
Mesin dan Instalasi
Rp 19.462.368,38 | Rp 3.434.535,60
1 | Saluran blower ketel 15 tahun Rp 22.896.904
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Tabel. 3 Daftar Aset Tetap Pabrik Gula MadukismesPengakuan Awal menurut SAK (Lanjutan

U : Biaya-Bia dapat Harga
No.| Kelompok/Jenis Aset sl Harga Pembelian inysasiaya yang dap Perolehan/Nilai
Ekonomis diatribusikan )
Setelah Revaluasi

Rp 2.333.163.222,53 | Rp 411.734.686,33

2 | Ketel 40 dan kabel 15 tahun Rp 2.744.897.909
Rp 190.908.338,68 | Rp 33.689.706,83

3 | Ketel No.III 15 tahun Rp 224.598.046
g Rp 134.705.580,99 | Rp 23.771.573,12

4 | Heater Boiler 15 tahun Rp =+ 158.477.154
Rp 181.727.166,99 | Rp 32.069.500,06

5 | Heater ketel 15 tahun Rp 213.796.667
Rp . 99.180.654,32°1"Rp. 17.502.468.41

6 | Isolasi dan pipa 15 tahun Rp 116.683.123
Rp 212.500.000,00 | Rp. 137.500.000,00

7 | Dinding ketel Chengchen 15 tahun Rp 250.000.000
Rp 276.675.000,00 “{-"Rp. ' 48.825.000,00

8 | Pust kolektor 15 tahun Rp 325.500.000
Rp 204.850.000,00  |*Rp=»36.150.000,00

9 | Konveyor abu ketel 15 tahun Rp 241.000.000
) Rp  40.800.000,00 | Rp  7.200.000,00

10 | AC untuk inventer 15 tahun Rp  48.000.000
. Rp 736.766.094,14 | Rp 130.017.546,02

11 | Retubing Boiler 15 tahun Rp 866.783.640
Rp 3.876.000,00 | Rp 684.000,00

12 | Pembelian mesin 15 tahun Rp 4.560.000
Rp 306.595,00 | Rp 54.105,00

13 | Pompa "EBORA" 15 tahun Rp 360.700
) Rp 114.416.236,64 | Rp 20.191.100.,58

14 | Mesin 1 MG Gilingan V 15 tahun Rp 134.607.337
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Tabel. 3 Daftar Aset Tetap Pabrik Gula MadukismedPengakuan Awal menurut SAK (Lanjutan

U i Biaya-Bia dapat -
No.| Kelompok/Jenis Aset mur | Harga Pembelian B # Yaus cap Perolehan/Nilai
Ekonomis diatribusikan )
Setelah Revaluasi
. Rp 457.091.290,32 | Rp 80.663.168,88
15 | Carier Gilingan IV/V 15 tahun Rp 537.754.459
) Rp  32.725.000,00 | Rp  5.775.000,00
16 | Pompa Nira 15 tahun Rp  38.500.000
' ] Rp 993.247.100,00 | Rp 175.278.900,00
17 | Top roll complete juicering | 15 tahun Rp 1.168.526.000
) Rp 14241.390,18 | Rp  2.513.186,50
18 | Pompa Nira mentah 15 tahun Rp 16.754.577
Rp 4.224.500,00“1"Rp 745.500,00
19 | Defektator 15 tahun Rp 4.970.000
Rp 4.610.448,46 | Rp 813.608,55
20 | Doff Clanter 15 tahun Rp 5.424.057
) \ ) Rp  70.040.600,00 “|“Rp. " 12.360.000,00
21 | Saringan Mesin Nira jernih | 15 tahun Rp  82.400.000
22 | Pipa saluran 15tahun™™"'Rp. 16.155.168,78 Rp. 4038792.2 Rp.  20.193.960,98
_ Rp. 2.903.194.920,00
23 | Boiler batu bara 15 tahun Rp. 725798730 Rp. 3.628.993.650,00
Rp  80.773.150,00 | Rp . 5.067.185,00
24 | Pompa tetes 15 tahun Rp  85.840.335
i Rp ~ 59.500.000,00 | Rp 10.500.000,00
25 | Tangki kapasitas 90001 15 tahun Rp  70.000.000
) Rp 436.365,60
26 | Pemasangan pipa 15 tahun Rp. 109.091,40 Rp. 545.457
Rp 7.429.166,71 | Rp  1.311.029,42
27 | Kondensator bahan 15 tahun Rp 8.740.196
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Tabel. 3 Daftar Aset Tetap Pabrik Gula Madukisme/Pengakuan Awal menurut SAK (Lanjutan

. \ Harga
No. Kelompok/Jenis Aset i ) Harga Pembelian Blaya-?ia).'a ys'mg dapat Perolehan/Nilai
Ekonomis diatribusikan .
Setelah Revaluasi
) Rp 11.735.491,83 | Rp - 2,070,969.15
28 | Tangki Peragian 15 tahun Rp  13.806.461
5g | Pesawat Massche Kolom Rp 893,775,000,00 | Rp 157.725.000,00
dan SegmenMassche 15 tahun Rp 1.051.500.000
Rp 102.000.000,00 | Rp 18.000.000,00
30 | Voor marmer 15 tahun Rp 120.000.000
Rp 134.181.850,00 | Rp 23.679.150,00
31 | Sumur pompa 15 tahun Rp 157.861.000

Sumber : Data diolah
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PT. Madu Baru dalam memperoleh aset tetapnya sebagian besar
dibiayai dengan modal sendiri, dan didapatkan dengan cara, yaitu :
1) Pembelian Tunai
Berikut contoh pencatatan jurnal yang dilakukan PT. Madu
Baru pada saa et tetap, berupa mesin Pompa tetes

(T m no. 24).

Pada Okgn . Madu B embeli secara tunai
9@5 seharga Rp. 80.7 % kut, biaya
&e aki ba, sehingga total@ perolehan Pompa

tan dan biaya

tetes tersebut adalah sebesar Rp. 85.840.335,00. :
Jurnal untuk me si tersebut adalah
J Pembelian tunai
TE AN ef DEBET
20
ober | Pompa te : 5.840.335 J
l S p 85 335
Pe
a;; embelian tunai menurut S
TGL TERANG Ref REDIT
06 y
ber | Pompa 840.335 |

/] Rp 85.840.335

Pembelian t

Selain dengan pembelian secara tunai, PT. Madu Baru

memperoleh aset tetapnya dengan melalui pembelian kredit.
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Pada Mei 2008, PT. Madu Baru membeli mesin untuk
stasiun penggilingan, yaitu Top Roll complete Juice Ring ( Tabel
2, item no. 17) seharga Rp. 1.168.526.000,-. Perusahaan membayar
tunai senilai Rp 876.394.500,- dan sisanya sebesar Rp.
292.131.500,- di li setiap akhir tahun dengan beban

bu er tahun.

Perhitun n n_angsura . Madu Baru adalah
kut : M}

abel 3. itungan pembayar: ran perusahaan Q Y
Ke an Tahun 1 3 .T}hun 2 Tahun 3 Tahun
Hut 73.032.875 | /_,/73.032.875 73.032.8 73.032.
B unga 2.130. 7 .651.644 3.651.64 3.651.644
6.684.519,

Rp'876.394.500

92.131.500
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Jurnal 4 Pembelian kredit menurut SAK

TGL KETERANGAN Ref DEBET KREDIT
2008
Mei | Top Roll complete Juice Ring Rp 1.168.526.000

Kas

Rp 876.394.500

Utang usaha

Rp 292.131.500

Pembelian mesin Top Roll complete Juice Ring secara kredit

Jurnal 5 Pembayaran angsuran tahun 1.

Pada sctiap akhir tahun perusahaan akan membayar angsuran sebesar

Rp. 73.032.875,- dengan: beban bunganya 5%, maka penjurnalannya

adalah sebagai berikut :

TGL KETERANGAN Ref DEBET KREDIT
2008
Des 31 | Utang Usaha Rp 73.032.875
Beban Bunga Rp 2.130.126
Kas Rp 73.032.875

Pembayaranangsuran tahun pertama

*Tahun 1 = (73.032.875 x 5%)x'7/12) = 2.130:126

Jurnal 6 Pembayaran angsuran tahun'2,3,4

TGL KETERANGAN Ref DEBET KREDIT
2009
Des 31 | Utang Usaha Rp 73.032.875
Beban Bunga Rp 2.130.126
Kas Rp 73.032.875

Pembayaran angsuran tahun 2,3,4

Dalam pengakuan aset tetap berupa Gedung Pabrik (item no.2)

maka perusahaan akan mengakui sebagai aset tetap apabila gedung atau

pabrik tersebut telah sepenuhnya diserahkan kepada perusahaan dari

pihak ketiga. Komponen biaya perolehan gedung atau pabrik ini pun
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bermacam-macam seperti biaya penyiapan lahan, biaya tenaga kerja,
komisi professional. Berikut salah satu ilustrasinya:
PT. Madu Baru mengakui gedung yang akan digunakan sebagai

pabrik telah selesai senilai Rp. 160.000.000, dengan telah

memperhitungkan bi lahan, biaya imbalan tenaga kerja
dan komi ssional. Maka jurna encatat kejadian tersebut
ada 5 n

Ju pabrik menurut pe

L TERANG. Ref BET \ KREDIT
2006 N
Rp 160

Januari dung Pabrik / L .000.000 ‘\\

Kas Uy Rp 0.000

Pembangunan pabrik hd e 7

J‘Lw Pengakuan {

T GA R DEBET KREDIT
E
nuari | Ged i N p 160.000.

as Rp 00.000

erusaha untuk m%ku% -biaya yang
?untuk digunakan.

peroleh et tetap

alam tabel di h ini:
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Tabel 4 Perbandingan dalam penentuan Biaya Perolehan saat Pengukuran Awal Aset tetap
No. Item SAK Perusahaan Keterangan
1. | Pembelian Biaya perolehan aset tetap meliputi : Dalam ~ pengukuran. awal, perusahaan | Sesuai dengan Standar
secara tunai a) Harga perolehan meliputi bea impor | mengakui dan memperhitungkan komponen- | Akuntansi Keuangan
dan pajak pembelian serta diskon | komponen: dari biaya perolehan aset tetap,
pembelian atau potongan-potongan | khususnya untuk mesin dan.gedung.
yang lain a) Mesin
b) Biaya- biaya yang dapat diatribusikan Harga perolehan dan  biaya-biaya
langsung seperti biaya penyiapan yang diatribusikan diakui dan dicatat
lahan, biaya perakitan dan instalasi, dalam jurnal sebagai komponen biaya
biaya pengujian aset; sbiaya handling perolehan mesin tersebut.
dan penyerahan awal serta komisi b) Gedung
profesional. Perusahaan mengakui gedung pabrik
¢) Estimasi awal ‘biaya pembongkaran, yang dibangun dengan
dan pemindahan.saset utetap . dan memperhitungkan komponen biaya
restorasi lokasi aset. pembangunan pabrik tersebut. Dalam
jurnal dicatat gedung Pabrik (D) dan
Kas (K). biaya-biaya yang
diatribusikan langusng adalah biaya
penyiapan lahan, biaya imbalan
tenaga kerja, komisi professional.
2. | Pembelian Biaya perolehan aset tetap dihitung sama a) Perusahaan mengakui aset tersebut | Sesuai dengan Standar
secara kredit seperti nilai tunainya saat terjadi transaksi. dengan memperhitungkan komponen | Akuntansi Keuangan.

Tetapi jika pembayaran untuk aset tetap

biaya  perolehan yang  dapat
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ditangguhkan, maka pesbedaan antara nilaj diatribusikan langsung.
tunai dengan pe ., total diakui arena perusahaan membeli secara
sebagai beban b lit, maka perusahaan mencatat
angsuran sebagai beban bunga
pembayaran
Pertukaran aset mengenai | Tidak dapat di
tetap ajarny; u jika tidak dapat di analisis,dan
nilai ya, maka diukur d dibandingkan karena
terc ri aset yang diserahkan. tidak ditemukan
informasi di perusahaan.
Hibah A tap yang diperoleh dari diperoleh | Tidak dapat di
ti analisis,dan
k inan bahwa dibandingkan  karena
Entitas aka tidak ditemukan

s prasyara

Sumber : Data diolah

informasi di perusahaan.
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1. Pengukuran setelah Pengakuan Awal
Perusahaan dapat memilih salah satu metode yang digunakan dalam

penilaian aset tetap setelah aset tetap tersebut diakui sebagai aset. Metode

pengukuran yang dapat diguna tusahaan adalah sebagai berikut:

penyusutan dan akumulasi rugi penur

ailai wajarnya dapat di
@ll %‘ai‘m nilai waj
Xy -

secara andal harus dica
pen

anggal Q@ynl(ﬁﬂ

rekuensi revaluasi terga

tung perubahan nilai wajar dari suatu aset

tetap yang d asct tetap yang direvaluasi
berbeda secara material dari jumlah tercatatnya, maka revaluasi lanjutan

perlu dilakukan. Beberapa aset tetap mengalami perubahan secara

signifikan dan fluktuatif, sehingga perlu direvaluasi secara tahunan.
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Tetapi jikalau revaluasi tahunan tersebut dipandang tidak perlu dilakukan

karena beberapa alasan, maka revaluasi aset tetap dapat dilakukan setiap

tiga atau lima tahun sekali.

Rp 158.477.154,0

dan sampai dengan tahu

2009 (Rp_81.956.005.27 )
Nilai Buku 2009 Rp 76.521.148,73
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Perlakuan tersebut sesuai dengan ketentuan dalam Standar Akuntansi
Keuangan, yang menyebutkan bahwa model biaya berarti bahwa aset tetap

tersebut diukur dengan biaya perolehan dikurangi dengan penyusutannya dan rugi

sutan per tahun =

Ha&
p. 158.477.153 =Rp.v,

memperhitungkan hal tersebut, maka perusahaan mengalokasikaan secara

sistematis jumlah yang disusutkan dari aset tetap. Mengalokasikan secara

sistematis berarti bahwa perusahaan mempunyai kebijakan tertentu berkaitan
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dengan penyusutan sebagai asumsi pengurang nilai dari aset tetap setelah
digunakan.

Metode untuk menentukan penyusutan tersebut harus mencerminkan
ekspektasi pola konsumsigimanfaat 'ekonomis masa depan dari aset oleh
perusahaan.

Perusahaan menetapkan kebijakan .metode penyusutan aset tetap secara
berbeda untuk kepentingan pelaporan keuangan ‘antara untuk kepentingan
komersial dan perpajakan.

PT. Madu Baru menetapkan metode dan tarif penyusutan mengikuti
standar yang ditetapkan dalam Standar Akuntansi keuangan. Berikut daftar
tarif dan metode kebijakan penyusutan aset tetap perusahaan dalam laporan

keuangan komersial :

Tabel 5 Daftar Tarif dan' Metode Penyusutan PT. Madu Baru

Metode Tarif
Jenis Aktiva Penyusutan Umur Ekonomis | Penyusutan

Gedung dan Penataran Garis Lurus 20 tahun 5%
Jalan dan jembatan Garis Lurus 10 tahun 10%
Mesin dan Instalasi Garis Lurus 15 tahun 6,67%
Angkutan Motor dan Draisine Garis Lurus 5 tahun 20%
Alat-alat Pertanian Garis Lurus 20 tahun 5%
Inventaris kantor Garis Lurus 10 tahun 10%

Sumber’; PT. Madu Baru

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa perusahaan menetapkan bahwa
penyusutan aset tetap dihitung dengan menggunakan metode garis lurus.
Metode penyusutan garis lurus adalah metode yang membebankan beban
penyusutan tetap selama masa manfaat atau umur ekonomis dari aset tetap

tersebut.
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Demi kepentingan pelaporan keuangan fiskal, perusahaan menyesuaian
penghitungan penyusutan aset tetapnya sesuai dengan peraturan perpajakan.

Adapun data golongan aset tetap dan tarif penyusutannya, telah ditetapkan

oleh Undang-Undang Perpaj tahun 2002, tentang pengelompokan

aset tetap.

sis berikut sag

¢ dilakukan oleh perusahaan.

meneta .‘\
un dengan

Penyusutan = Rp. 1.168.526.000 - Rp. 1

15
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= Rp. 77. 901. 733,27

Atau dengan mengalikan nilai perolehan dikurangi nilai sisa dengan tarif

penyusutan, sehingga perhitungannya:

Jurnal untuk tat beban pengsutan tersebut adala

Jurnal 9 an sahaan

AN

DE%

]
TGL |4 /] RANGAN W{\Ref DIT
20004 A N
_,#(31 B enyusutan Mesin s /

d

mulasi Penyusutan mesin

i

ncatat beban penyusutan

Rp. 77. 901.733.27 N
.77.901.
{

>

H [ Bei

al 10 Penyusuta m wﬁﬂm

TGL IT
2009
Des Beban Pen n Mesin Rp. 77.9 2

sutan mesin

mencatat mesin

Rp. 77.901. 733.27

Beban P;l!@vﬁsﬁﬂﬁpada aset pada tiap

a atau periode akunta

, yang kemudian da

tiap bulan. i

nkan menjadi

akan dilaporkan pada

laporan laba rugi perusahaan, dan beban tersebut akan diakumulasikan

menjadi Akumulasi penyusutan dan akan diperlakukan sebagai pengurang

pada biaya perolehan aset tetap yang disajikan di neraca. Sehingga nilai dari
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pengurangan antara nilai perolehan dengan akumulasi penyusutan adalah nilai

buku yang tersaji di neraca perusahaan.

Besarnya penyusutan aset tetap perusahaan dan menurut SAK pada tahun

2009, khusus untuk ge ikan dalam tabel dibawah ini:




Tabel 7. Daftar Penyusutan Gedung dan Mesin

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

KUAN THN NP 1 Jan'08 MUTASI Kumnlatif Akm. Mutasi Kumulatif
NO. URAIAN TUM PEROLEH NP 31 Des'09 | Penyusutan-1 jan Akm.Penyustn NB
AN '08 per 31 Des'09
Gedung dan Penataran
1|Emplasement 1986 2,768,388.65 0.00 0.00 2,768,388.65 2,768,387.65 0.00 0.00 2,768,387.65 1.00
2|Gedung pabrik januari 2006 160,000,000.00 0.00 0.00 160,000,000.00 24,000,000.00 8,000,000.00 0.00 32,000,000.00 | 128,000,000.00
3|Gedung Adm. PG 1bh 1974 27,912,263.86 0.00 0.00 27,912,263.86 27,912,262.86 0.00 0.00 27,912,262.86 1.00
4|Rumah Loko 1bh 1986 25,143,493.17 0.00 0.00 25,143,493.17 25,143,492.17 0.00 0.00 25,143,492.17 1.00
5{Gudang 68,366,962.00
6|Rumah Pegawai Non CAD {1 bh 1,667,712.00 1,667,712.00 1,673,709.00 1,673,709.00 1.00
7/Rumah Pegawai Non Staff 1,661,694.00 1,161,294.00 1,161,292.00 1,161,292.00 2.00
8]|Gedung sosial 2,288,326.50 2,288,326.50 2,288,324.50 2,288,324.50 2.00
9|Lain-Lain 6,514,682.19 6,514,682.19 6,482,651.53 16,014.78 0.00 6,498,666.31 16.015.88
Mesin dan Instalasi
Stasiun Ketelan
102|Pembuatan saluran blower ketel 1984 22,896,903.98 0.00 0.00 22,896,903.98 22,896,902.98 0.00 0.00 22,896,902.98 1.00
117|{Ketel 40 dan Pengadaan kabe}1 UT 1990} 2,744,897,908.86 0.00 0.00 | 2,744,897,908.86 |2,744,897,907.86 0.00 0.00 | 2,744,897,907.86 1.00
133|Perbaikan Ketrel No. Il 1997 224,598,045.51 0.00 0.00 224,598,045.51 | “179,678,436.48 14,973,203.04 0.00 | 194,651,639.52 29,946,405.99
137{Penggantian pipa Heater Boil{3 UT 2003 158,477,154.10 0.00 0.00 158,477,154.10 63,390,861.66 18,565,143.61 0.00 81,956,005.27 76,521,148.83
138{Penggantian pipa Heater ketel Mei 2004 213,796,667.05 0.00 0.60 213,796,667.05 66,514,518.65 14,253,111.14 0.00 80,767,629.79 | 133,029,037.26
141]ganti isolasi dan pipa yang keropos Apr-06 116,683,122.73 0.00 0.00 116,683,122.73 21,391,905.84 7,778,874.85 0.00 29,170,780.69 87,512,342.04
144|Dinding ketel Chengchen Mei 2007 250,000,000.00 0.00 0.00 250,000,000.00 27,777,771.78 16,666,666.67 0.00 44 444,444 45 | 205,555,555.55
149{Penggantian Pust kolektor  |3UT |Mei 2008 325,500,000.00 0.00 0.00 325,500,000.00 14,466,666.67 21,700,000.00 0.00 36,166,666.67 | 289,333,333.33
151{Konveyor abu ketel Juni 2008 241,000,000.00 0.00 0.00 241,000,000.00 9,372,222.22 16,066,666.67 0.00 25,438,888.89 | 215,561,111.11
153{AC untuk inventer Mei 2008 48,000,000.00 0.00 0.00 48,000,000:00 2,133,333.33 3,200,000.00 0.00 5,333,333.33 42,666,666.67
154{Pembuatan Retubing Boiler |3 UT Apr-09 866,783,640.16 0.00 866,783,640.16 0.00 43,339,182.01 0.00 43,339,182.01 | 823,444,458.15
Stasiun Gilingan
44{Pembelian mesin 1UT 1991 4,560,000.00 0.00 0.00 4,560,000.00 4,559,999.00 0.00 0.00 4,559,999.00 1.00
45|Pembelian pompa "EBORA" {1 UT 1991 360,700.00 0.00 0.00 360,700.00 360,699.00 0.00 0.00 360,699.00 1.00
53|Pengadaaan mesin 1 MG Gilij1 UT 1994 134,607,337.22 0.00 0.00 134,607,337.22 | 134,603,536.22 0.00 0.00 | 134,603,536.22 3,801.00
72|Pemaangan Carier Gilingan IY1 UT  |Mei 2004 537,754,459.20 0.00 0.00 537,754,459.20 | 167,301,387.31 25,850,297.28 0.00 | 193,151,684.59 | 344,602,774.61
77|Pengadaan pompa Nira Agustus 2004 38,500,000.00 0.00 0.00 38,500,000.00 6,202,771.78 2,566,666.62 0.00 8,769,444.40 29,730,555.60
81 [Perforated Top roll complete jUT Mei 2008 1,168,526,069.00 0.00 0.00 | 1,168,526,069.00 51,934,491.96 77,901,737.93 0.00 | 129,836,229.89 {1,038,689,839.11
Stasiun Pembersihan Nira
124 |Pengadaan Pompa Nira mentg1 UT 1995 16,754,576.68 0.00 0.00 16,754,576.68 15,637,602.92 1,116,972.76 0.00 16,754,575.68 1.00
127|Defektator 1 BH 1997 4,970,000.00 0.00 0.00 4,970,000.00 3,976,000.08 331,333.34 0.00 4,307,333.42 662,666.58
125|Perbaikan Doff Clanter 1uUT 1997 5,424,057.01 0.00 0.00 5,424,057.01 4,339,245.72 361,603.83 0.00 4,700,849.55 723,207.46
128|Pengadaan Saringan Mesin N|1 UT Nov-04 82,400,000.00 0.00 0.00 82,400,000.00 25,635,555.54 5,493,333.32 0.00 31,128,888.86 51,271,111.14

€3



Tabel 7. Daftar Penyusutan Gedun,

g dan Mesin (Lanjutan)

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

MUTASI

KUAN THN NP 1 Jan'08 Kumaulatif Akm. Mutasi Kumulatif
NO. URAIAN TUM PEROLEH NP 31 Des'@9 | Penyusutan 1 jan Akm.Penyustn NB
AN '08 per 31 Des'09
Stasiun Penguapan
1{Penggantian pipa 150 m 1993 20,193,960.98 0.00 0.00 20,193,960.98 20,193,959.98 0.00 0.00 20,193,959.98 1.00
5|Boiler batu bara 1UT | Juli 2008 3,628;993,650.00 0.00 0.00 | 3,628,993,650.00 | 161,288,606.67 | 241,932,910.00 0.00 | 403221,516.67 |3,225,772,133.33
Stasiun Masakan 104,439,074.09
7{Pompa tetes 1UT |Oktober 2004 85,840,334.85 0.00 0.00 85,840,334.85 12,876,050.24 5,722,689.00 0.00 18,598,739.24 67,241,595.61
8{tangki kapasitas 90001 1UT |Maret 2009 70,000,000,00 0.00 70,000,000.00 . 000 3,500,000.00 0.00 3,500,000.00 66,500,000.00
52|Ongkos Pemasangan Pipa 1bh 1979 545,456.87 0.00 0.00 545,456.87 545,455.87 0.00 0.00 545,455.87 1.00
56{Kondensator bahan 1bh 1980 8,740,196.13 0.00 0.00 8,740,196.13 8,740,195.13 0.00 0.00 8,740,195.13 1.00
57{Tangki Peragian 1bh - 1980 13,806,460.98 0.00 0.00 13,806,460.98 13,806,459.98 0.00 0.00 13,806,459.98 1.00
Stasiun Besali
12|Pesawat Massche kolom dan {2 Bh  |Mei 2006 1,051,500,000.00 0.00 0.00 | 1,051,500,000.00 | 186,933,333.33 70,100,000.00 0.00 | 257,033,333.33 | 794,466,666.67
13{Voor marmer 1UT |[Juni 2006 120,000,000.00 0.00 0.00 120,000,000.00 24,000,000.00 8,000,000.00 0.00 32,000,000.00 88,000,000.00
81]Pembuatan sumur pompa 1 BH |Maret 2009 157,861,000.00 0.00 157,861,000.00 0.00 8,770,055.56 0.00 8,770,055.56 | 149,090,944 .44

Sumber : PT. Madu Baru

¥8
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Tabel 8 Daftar Penyusutan Aset Tetap (Gedung dan Mesin) menurut SAK

Umur Kumulatif Akm. Kumulatif
NO. URAIAN Ekonomis Harga Perolehan | Penyustn 1 jan Penyusutan Akm.Penyustn per NB
108 31 Des'09
I |Gedung dan Penataran
1|Emplasement 20 tahun 2,768,388.65 2,768,387.65 0.00 2,768,387.65 1.00
2|Gedung pabrik baru 20 tahun 160,000,000.00 24,000,000.00 8,000,000.00 32;000,000.00 128,000,000.00
3|Gedung Adm. PG 20.tahun 27,912,263.86| 27,912,262.86 0.00 27,912,262 86 1.00
4|Rumah Loko 20 tahun 25,143,493.17 25,143,492.17 0.00 25,143,492.17 1.00
5]Gudang 20 tahun 68,366,962.10 68.,366,961.00 0.00 68,366,961.00 1.10
6|Rumah Pegawai Non CAD 20 tahun 1,667,712.25 1,667,711.00 0.00 1,667,711.00 1.25
7{Rumah Pegawai Non Staff 20 tahun 1,661,694.00 1,661,693.00 0.00 1,661,693.00 1.00
8|Gedung sosial 20 tahun 8,389,361.00 8,389,360.00 0.00 8,389,360.00 1.00
II  [Mesin dan Instalasi
1{Saluran blower ketel 15 tahun 22,896,903.98 22,896,902.98 0.00 22.896,902.98 1.00
2|Ketel 40 dan kabel 15 tahun 2,744,897,908.86] 2,744,897,907 .86 0.00] 2,744,897,907.86 1.00
3|Ketel No.IlI 15 tahun 224,598,045.51| 179,678,436.48 14.,973,203.04 194,651,639.52 29,946,405.99
4{Heater Boiler 15 tahun 158,477:154.10 63,390,861.66 18,565,143.61 81,956,005.27 76,521,148.83
5|Heater ketel 15 tahun 213.796,667.05{"'66.514,518:65 14,253,111.14 80,767,629.79|  133,029,037.26
6|Isolasi dan pipa 15 tahun 116,683,122.73 21,391,905.84 7,778,874.85 29.170,780.69 87,512,342.04
7|Dinding ketel Chengchen 15 tahun 250,000,000.00 27,777,777.78 16,666,666.67 44 444,444 45 205,555,555.55
8 |Pust kolektor 15 tahun 325,500,000.00 14,466,666.67 21,700,000.00 36,166,666.67 289,333,333.33
9{Konveyor abu ketel 1’5 tahun 241,000,000.00 0,372 22 16,066,666.67 25,438,888.89 215,561,111.11
10{AC untuk inventer 15 tahun 48,000,000.00 2,133883.33 3,200,000.00 5,333,333.33 42,666,666.67
11|Retubing Boiler 15 tahun 866,783,640.16 0.00 43,339,182.01 43,339,182.01 823,444,458.15
12|Pembelian mesin 15 tahun 4,560,000.00 4,559,999.00 0.00 4,559,999.00 1.00
13|Pompa "EBORA" 15 tahun 360,700.00 360,699.00 0.00 360,699.00 1.00
14|Mesin 1 MG Gilingan V 15 tahun 134,607,337.22| 134,603,536.22 0.00 134,603,536.22 3,801.00
15|Carier Gilingan IV/V 15 tahun 537,754,459.20] 167,301,387.31 25,850,297.28 193,151,684.59 344,602,774.61
16|Pompa Nira 15 tahun 38,500,000.00]  6,202,777.78 2,566.666.62 8,769,444 40 29,730,555.60
17|Top roll complete juice ring |15 tahun 1,168,526.000.00]  51,934,491.96 77.901.737.93|  129.836,229.89| 1.038,689,770.11
18{Pompa Nira mentah 15 tahun 16,754,576.68 15,637,602.92 1,116,972.76 16,754,575.68 1.00

S8
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Tabel 8 Daftar Penyusutan Aset Tetap (Gedung dan Mesin) menurut SAK (Lanjutan)

Tiiug Kumulatif Akm. Kumulatif
NO. URAIAN Ekonomis Harga Perolehan | Penyustn 1 jan Penyusutan Akm.Penyustn per NB
'08 31 Des'09
19| Defektator 15 tahun 4,970,000.00 3,976,000.08 331,333.34 4,307,333.42 662,666.58
20| Doff Clanter 15 tahun 5,424,057.01 4,339,245.72 361,603.83 4,700,849.55 723,207.46
21|Saringan Mesin Nira jernih 15 tahun 82,400,000.00f 25,635,555.54 5,493,333.32 31,128,888.86 51,271,111.14
22|Pompa tetes 15 tahun 85,840,334.85 12,876,050.24 5,722,689.00 18,598,739.24 67,241,595.61
23| Tangki kapasitas 90001 15/tahun 70,000,000.00 0.00 3,500,000.00 3,500,000.00 66,500,000.00
24{Kondensator bahan 15 tahun 8,740,196.13 8,740,195.13 0.00 8,740,195.13 1.00
25|Tangki Peragian , 15 tahun 13,806,460.98 13,806,459.00 0.00 13,806,459.00 1.98
2% Pesawat Massche Kolom.dan
Segmen Massche 15 tahun 1,051,500,000.00] 186,933,333.33 70,100,000.00 257,033,333.33 794,466,666.67
27| Voor marmer 15 tahun 120,000,000.00{  24,000,000.00 8,000,000.00 32,000,000.00 88,000,000.00
28|Sumur pompa 15 tahun 157,861,000.00 0.00 8,770,055.56 8,770,055.56 149,090,944 .44

Sumber : Data diolah

98
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a. Penurunan Nilai
Suatu aset turun nilainya jika nilai tercatatnya melebihi nilai yang dapat

diperoleh kembali. Penurunan nilai aset tersebut diakui sebagai kerugian

dalam laporan keuangan._Ji oI
maka perusah ntukan taksiran
kembali. terdapg asi pen an

igian penurunan kembali adalah kecil, sehi ahaaniytidak perlu

aksiran nilai ya diperoleh kemb@

. Madu Baru yang an model biaya (cost m

indikasi suatu aset turun nilai sisanya

ai yang dapat diperoleh

et, resiko terjadinya

i._tersebut akldllaporkan se

tabel dibawah 11
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Tabel 9 Perbandingan dalam Pengukuran setelah P

No. Item Perusahaan Keterangan
1. | Kebijakan as' dapat memilih menerapkan kebijakan model | Perusahaan belum
akuntansi ] éadap aset te i n0de ,‘“ ngan mencatat nilai aset | menerapkan kebijakan
’ ya gedung dan mesin sebesar | akuntansi model biaya
a) M iaya (cost model) biaya pev@mya, dikus akumulasi | (cost model) secara
tetap dicatat sebesa : penyusutan. Rugi penurunan nilai aset tetap | penuh  karena  rugi
lehan  dikurangi dalam ~ perhitungan | penurunan nilai  aset

nyusutan dan
enurunan nilai aset.
Model revaluasi (reva

belum dimasu
penentuan nilai a

ap.

belum  diperhitungkan
dalam penentuan nilai
aset tetap, khususnya
gedung dan mesin.
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89

A_
Penyusutan a) Setiap bagian dari t tetap  yang Perusahaan telah mengelompokkan aset | Sesuai dengan Standar
memiliki  bi ehan cukup r-\ yang disusutkan dan dari semua | Akuntansi Keuangan.
erthadap total biaya perolehan kelo

ok aset tetap tersebut tidak ada
seluruh \ disusutkan.
n' pe : oleh  perusahaan
1 an dalam oran laba rugi pada

tahun n.

¢) Metode penyusutan yang digunakan oleh

perusahaan a aris lurus,

e penyusutan yang dimana e terseb I berarti
U

mencerminkan ek&Wla

tuk kelompc
s direvie
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3. | Penurunan Nilai | a) Kompensasi dari pih etiga 1 "’h dak  didapatkan  informasi  mengenai | Tidak dapat di
tetap yang me enurunan nilai, 1 ini dari perusahaan analisis,dan

kan harus dimasukkan dibandingkan  karena

tidak ditemukan

informasi di perusahaan.

Sumber : Data di
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1. Penghentian Aset Tetap

Penghentian aset tetap dilakukan karena beberapa alasan, salah satunya
karena tidak ada manfaat ekonomis masa depan yang diharapkan dari
penggunaanya lagi.

Pada saat penghentian ini, maka aset tersebut akan dihentikan dengan cara
dilepaskan atau dihentikan penggunaanya. Pelepasan aset tetap dapat dilakukan
dengan berbagai cara misalnya, disumbangkan, disewakan atau dijual.

Ketika aset tetap tersebut dihentikan pengakuannya, maka akan dilaporkan
dalam laporan laba/rugi. Laba atau rugi yang timbul karena pelepasan aset tetap
tersebut ditentukan sebesar perbedaan anatar jumlah neto hasil pelepasan dan
jumlah tercatat dari aset tetrsebut. Pengakuan dari laba atau rugi tersebut akan
disajikan dalam laporan [‘aba’Rugi perusahaan.

PT. Madu Baru,'pada tahun 2009 menghentikan penggunaan mesin Giling
V. karena dianggap ‘sudah tidak dapat memenuhi- kapasitas produksi lagi.
Kemudian pada Juni 2009, mesin giling tersebut dijual dengan harga jual Rp.
35.750.000, 00. Pada saat aset tersebut dijual, nilai buku ‘dari mesin giling
tersebut adalah Rp. 31.408.379,40. Maka untuk menganalisis dan menentukan

apakah dalam penghentian mesin tersebut terjadi laba atau rugi, berikut analisis

perhitungannya :

Nilai jual Rp. 35.750.000,00
Nilai perolehan pada tahun 1998 Rp. 134.607.337,00

Akum.Penyusutan smp dengan Juni 2009 Rp .103.198.957,60

Nilai buku mesin, 2009 (Rp. 31.408.379.40)

Laba penjualan mesin Rp. 4.341.620,60
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Pada analisis tersebut,

perusahaan membukukan laba sebesar Rp

4.341.620,60, maka laba dari transaksi tersebut akan dilaporkan pada laporan

laba rugi, tetapi akan secara terpisah dari laba atas operasi perusahaan. Mesin

Giling V tersebut dihentikan pemakaiannya karena dijual, maka semua rekening

yang berhubungan’dengan mesin tersebut dihapuskan. Ada beberapa hal yang

harus diperhatikan saat penghentian aset tetap, terlebih saat pelepasan dengan

menjual. Beberapa langkah yang harus dilakukan yaitu"menghitung besarnya

akumulasi penyusutan sampai dengan saat penarikan, menghapus rekening aset

tetap, dan akumulasi penyusutan, menghitung rugi laba penjualan.

Penghentian mesin giling tersebut akan dicatat dalam jurnal sebagai berikut

Jurnal 11 Penghentian aset tetap dengan cara dijual menurut perusahaan

TGL KETERANGAN Ref DEBET KREDIT
2009
Juni Kas 35.750.000,00
Akumulasi Peny.mesin giling 103:198.957,60
Mesin giling 134.607:337,00
Laba penjualan mesin
giling 4.361.260,60
(' mencatat pelepasan mesin giling dengan cara dijual)
Jurnal 12 Penghentian aset tetap dengan cara dijual menurut SAK
TGL KETERANGAN Ref DEBET KREDIT
2009
Juni Kas 35.750.000,00

Akumulasi Peny.mesin giling

103.198.957,60

Mesin giling

134.607.337,00

Laba penjualan‘'mesin
giling

4.361.260,60

( mencatat pelepasan mesin giling dengan cara dijual)
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Tabel 10 Perbandingan dalam Penghentian Aset

Sumber : Data diolah

No. Item Keterangan
1 Perlakuan pada Srusa penjualan terhadap | Sesuai dengan Standar
saat penghentian , | aset tetap yang dihentikan dan mengeluarkan | Akuntansi Keuangan

berikut dengan

)

aset tetap dise &tau disumbangkan rekening aset tetap terseb
b) Pa xat aset tetap dihen : akumulasi penyusutannya.

S rekening yang berke
tetap tersebut harus dihen
puskan.

2. | Pelaporan
penghentiat pengakuan aset
tetap laporan laba

ba ata
lari pelepasan aset te
aba rugi tah

ahaan mengak

rugi yang | Sesuai dengan Standar
didalam | Akuntansi Keuangan.

rjalan
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1. Pengungkapan Aset Tetap

Dalam pengungkapan aset tetap, seluruh kelompok dari aset tetap

diungkapkan dalam laporan keuangan sesuai dengan nilai perolehannya. Menurut

m  la '
»

Q:lasan mengenai laporan

ata@p gan tahun 2009. é @ !
Berikut disa n WM@n besefth dengan
tatannya : QYﬂKaa

gan diungkapkan dala
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PT. MADU BARU
Neraca
Per 31 Desember 2009

ASET

ASET LANCAR
Kas dan setara kas
Piutang Usaha
Piutang Pajak
Piutang Lain-lain
Persediaan

816.581.342 0
12.029.069.609
70.278.835.331
mbatan 6

otor dan D
rtanian

37.657.043.352

54.374.367.6% @

JUMLAH ASET

Gambar 3. Neraca menurut perusahaan (Sebagian)
Sumber : Laporan Keuangan PT. Madu Baru 2009
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Nilai aset yang dicantumkan dalam neraca sesuai dengan harga perolehannya.
Harga perolehan aset tetap dikurangi dengan akumulasi penyusutan sama dengan nilai

buku. Nilai perolehan, akumulasi penyusutan dan nilai buku gedung dan mesin dapat

dilihat dalam di lampiran.

S—
705 %,}9\
A,

. 816.581.342 0
1 Gedung enataran R] .029.069.609
Mesin stalasi R
Jalan mbatan
Angk
Alat- rtanian

anah
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PT. MADU BARU
Catatan atas Laporan Keuangan

Aset Tetap

Aktiva tetap diperoleh sampai dengan tanggal 31 Desember 1986disajikan berdasarkan
Nilai Buku setelah dilakukan penilaiafi kembali per 1 Januari 1987, sesuai dengan
peraturan Pem.No.45 tahun 1986 tanggal 2 Okteber 1986. Aktiva tetap yang diperoleh
setelah tanggal 31 Desember-1986, dicatat berdasarkan-harga perolehan. Penyusutan
Aktiva Tetap yang diperoleh sampai dengan tanggal 31 Desember 1986, dihitung
berdasarkan Nilai buku setelah penilaian kembali sesuai PP 45 Tahun 1986, aktiva tetap
yang diperoleh setelah tanggal 31 Desember 1986 disusun berdasarkan,metode garis
lurus berdasarkan taksiran umur ekonomis masing-masing jenis umur ekonomis :

Umur Tarif
Jenis Aktiva Ekonomis Penyusutan
Gedung dan Panataran 20 tahun 5%
Jalan dan jembatan 10 tahun 10%
Mesin dan Instalasi 15 tahun 6,67%
Angkutan Motor dan Draisine 5 tahun 20%
Alat-alat Pertanian 20 tahun 5%
Inventaris kantor 10 tahun 10%

Pengeluaran-pengeluaran dalam..sangka mendapat hak guna bangunan atas tanah
dikapitalisasi dan disusut berdasarkan metode garis lurus selama jangka waktu 20 tahun.

Biaya pemeliharaan dan perbaikan dibebankan pada laporan Laba Rugi, saat terjadinya
pemugaran dan penambahan dalam jumlah besar dikapitalisasi. Pengeluaran untuk
pengadaan aset tetap dengan.jumlah Rp. 500.000,-, ke atas dikapitalisasi sesuai dengan
Keputusan. Direktur no. DIR/VIIIL 1 200/147/PMP.-Aset tetap yang tidak dipergunakan
lagi atau dijual, dikeluarkan dari kelompok Aset tetap berikut akumulasi penyusutan dan
Laba /Rugi yang timbul diakui dalam Laba Rugi tahun berjalan.

Gambar 5. Catatan atas Laporan keuangan PT. Madu Baru (Sebagian)
Sumber : Laporan keuangan PT. Madu Baru 2009
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Tabel 11 Perbandingan dalam pengungkapan

Item Keterangan
Pengungkapan an ApOra erusahaan ah .mengungkapkan seluruh | Sesuai dengan Standar

Aset tetap an’ melipt ¢ e : ermasuk didalamnya | Akuntansi Keuangan.
rangi esin ya i pkan sebesar
ilai  perolehanny dengan

Sumber : Data di
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A. Pembahasan
1. Pengakuan Aset Tetap

a. Pengelompokan Aset Tetap

PT. Madu Bary an aset tetap sesuai dengan
istik g-di nyatakan dalam Standa ntansi Keuangan no. 16
ng be ) d adalah aset yang

aan telah mengelompokkan asetnya -yang

suai dengan pernyataa w dan dikelompokkan menun kebij

mnanajemen. Pengelompokan aset tetap tersebut adalah sebagai berikut :

Mesin dan Instalasi
'd'

Angkut

5 tah

N
.l‘ ] _ “. J
F o W -l 4
) - .

Alat-alat P &

ang  dibue ditetapkan oleh manajemen

perusahaan ini, untuk memenuhi kebutuhan informasi dalam pembuatan

laporan keuangan komersial yang disusun berdasarkan Standar Akuntansi

Keuangan.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tujuan penggolongan atau pengelompokkan aset tetap tersebut diatas
adalah untuk membantu menghitung besarnya penyusutan masing-masing
aset tetap, khususnya gedung dan mesin, sehingga penghitungan dan
pencatatan aset tetap tersebut dapatidilakukan secara teratur dan tepat.

b.Penentuan Biaya Perolehan

Biaya perolehan meliputi semua pengeluaran yang dilakukan sampai

aset tersebut siap untuk digunakan. Dalam hasil analisis. yang dilakukan
dan disajikan dalam Tabel 1, perusahaan mengakui biaya perolehan yang
meliputi harga perolehan, biaya atribut dan estimasi biaya pembongkaran
dan pemindahan aset tetap. Biaya-biaya tersebut akan diakukan sebagai
biaya perolehan aset tetap.

Pemerolehan” aset tetap dapat’ dilakukan dengan beberapa cara. PT.

Madu Baru memperoleh aset tetap 'dengan dua cara, yaitu :
1)~Pembelian secara tunai

PT. Madu Baru telah melakukan ketentuan dalam hal
pembelian mesin Pompa tetes secara tunai- menurut Standar
Akuntansi Keuangan yang berlaku. Perusahaan telah berusaha
untuk mengakui biaya-biaya atribut yang dikeluarkan sehingga
aset tersebut layak diakui sebagai aset tetap dan digunakan untuk
mendukung kegiatan operasi perusahaan.

2) Pembelian secara kredit

Perusahaan melakukan pembelian aset tetap secara kredit

pada mesin untuk stasiun penggilingan. PT. Madu Baru
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memperoleh mesin Top Roll complete Juice tersebut dengan
harga Rp. 1.168.526.000,00, dan dibayarkan kas sebesar Rp.

876.394.500,00 sisanya dibayarkan 4 kali setiap akhir tahun

dengan besarn Angsu iap

bunga yang

tahun adalah Rp. 73.032.875,00
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2. Pengukuran setelah Pengakuan Awal Aset Tetap
a. Kebijakan Akuntansi

PT. Madu Baru memilih kebijakan akuntansi untuk aset tetap dengan
menggunakan model bidya “(costminodel) yang mana acuannya dari
penetapan milai atau pengukuran nilai dari aset tetap tersebut dicatat
sebesar/biaya perolehan; dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi
penurunan nilai.. Pemilihan kebijakan metode akuntansi terletak pada
kebijakan manajemen. Salah satu contoh perhitungan dengan menggunakan
model biaya adalah perhitungan nilai buku tahun 2009 untuk mesin heater
boiler, dimana perolehan mesin tersebut pada tahun 2003 dengan biaya
perolehan sebesar Rp. 158.477.154.00.

Pada tahun 2009, penetapan nilai aset tersebut adalah sebesar Rp.
76.521.148,73 * yang didapatkan.dari-harga petolehan aset tetap pada tahun
2003 dikurangi dengan akumulasi penyusutan-aset.tetap tersebut dari tahun
2003 sampai dengan 2009.

Dalam penentuan kebijakan akuntansi tentang  pengukuran dan
penilaian aset tetap 'setelah- pengakuan awal terletak pada‘ kebijakan
manajemen. Di dalam Standar Akuntansi Keuangan nomor 16 revisi 2007
sendiri, diberikan pilihan untuk dapat menggunakan dua kebijakan yang
dapat dipakai, yaitu dengan menggunakan modcl biaya (cost model) atau
model revaluasian (revaluation model).

Perusahaan memilih untuk menggunakan model biaya (cost model)

yaitu dengan konsep historical cost, yaitu mengakui semua biaya-biaya
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yang berkaitan dengan aset tetap dalam penentuan nilai bukunya, termasuk
didalamnya adalah beban depresiasi.

Dalam penerapan model biaya, aset tetap yang dimiliki oleh

ctode garis lurus. Metode

penyusutan ini membebankan beban penyusutan sama besarnya selama

masa manfaat aset tersebut.



103
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Perusahaan menggunakan metode penyusutan yang berbeda untuk

kepentingan pelaporan keuangan komersial dan fiskal. Perbedaaan tersebut

terletak pada penggolongan aset tetap serta metode penyusutan yang mana

gan tujuan dan kepenting@ri pengg

n dal

oLt aa ; ap terseb inila
ya. Perusahaan belum erh

i dari aset tetap, karena peru a ﬁ men ilai
waja aro&ﬁ Tm an. nilai aset tetap ini
diketahui apa@)ymﬂ@' tetapnya de

revaluation model).

usahaan diung

can model
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3. Penghentian Pengakuan Aset Tetap

Penghentian aset tetap dilakukan karena beberapa alasan, salah
satunya karena tidak ada manfaat ekonomis masa depan yang diharapkan dari
penggunaanya lagi. Penghentian- asetytetap dengan cara dilepaskan atau
dihentikan penggunaanya, maka rekening dari-asetitersebut akan dikeluarkan
dari kelompoknya beserta dengan seluruh rekening yang terkait akan
dihapuskan.

PT. Madu Baru akan mengeluarkan rekening aset tetap yang sudah
tidak dipergunakan lagi beserta dengan akumulasi penyusutan. Kemudian
ketika terjadi penjualan aset tetap yang dihentikan, maka laba atau rugi dari
penjualan tersebut akan diakui dan'dilaporkan dalam laba rugi untuk tahun
berjalan, seperti yang‘terjadi pada mesin giling 'V yang pada tahun 2009 ini
dijual dengan harga-Rp. 35:750.000,00 dengan nilai buku Rp. 31.408.379,40.
Dalam transaksi terscbut, perusahaan membukukan laba sebesar Rp.
4.341.620,60, maka laba tersebut akan diakui perusahaan dalam laporan laba
rugi-tahun berjalan.

Perusahaan telah secara tepat memperlakukan aset tetap dalam
kaitannya dengan penghentian aset tetap dari aktivitas operasi yang dilakukan
oleh perusahaan. Perlakuan yang tepat dalam penghentian aset tetap dapat
memberikan gambaran yang scsungguhnya tentang berapa besar nilai aset
yang masih dapat digunakan untuk aktivitas operasi.

Perlakuan dalam penghentian aset tetap yang salah akan memberikan

informasi yang salah didalam laporan keuangan, karena seharusnya jika aset
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tetap telah dihentikan penggunaanya dengan cara dijual, disumbangkan
ataupun disewakan maka aset tersebut dikeluarkan dari kelompoknya dan
rekening-rekening yang berkaitan akan dihentikan penggunaanya.
. Pengungkapan Aset Tetap
Pada saat suatu entitas akan mengungkapan aset tetap yang dimiliki,
maka hendaknya pengungkapan tersebut mampu memberikan informasi yang
sebenar-benarnya tentang aset tetap yang dimiliki perusahaan beserta nilainya.
PT. Madu Baru mengungkapkan semua kelompok aset tetap. yang
dimiliki yang terdiri atas tanah, gedung dan penataran, jalan dan jembatan
mesin dan instalasi, angkutan motor dan draisine, alat-alat pertanian, serta
inventaris kantor. Nilai asct yang dicantumkan dalam neraca sesuai dengan
biaya perolehannya yang kemudian dikurangi dengan akumulasi penyusutan.
Selain penyajian nilai buku “aset tetap yang ada dalam laporan
keuangan, pada neraca tepatnya, PT. Madu. Baru juga berusaha untuk
mengungkapkan hal-hal lain yang perlu diperjelas mengenai dasar pengukuran
yang digunakan, metode penyusutan, masa manfaat dan tarif penyusutan, serta
rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal periode dan akhir periode yang
berkaitan dengan aset tetap dan mempengaruhi nilai aset tersebut.
Pengungkapan yang jelas dalam laporan keuangan dapat memberi
keyakinan bahwa informasi terscbut benardan valid. Aset tetap yang disajikan
dalam laporan keuangan yang disusun oleh pihak manajemen telah
diungkapkan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku, sehingga dapat

digunakan oleh pengguna untuk mengambil keputusan.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarka S pembahasan maka dapat
va-perlakuan aset tetap, khusu \- ada gedung dan mesin

dlslmpulkan b

d1atr1butkan untuk aset tetap agar siap untuk digun

gedung d

&p{’s a tertentu

. Pengukur

mesinnya se

model) untuk
mesin yang dimilikinya.
Perusahaan menggunakan metode garis lurus untuk menghitung

penyusutannya. Untuk memperhitungkan nilai buku gedung dan mesin
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dengan cara biaya perolehan aset tetap dikurangi dengan akumulasi
penyusutan aset tetap.

3. Penghentian aset tetap

Perusahaan melak penghentian aset tetap, khususnya pada mesin

i-oleh perusa
ﬁatau rugi yang timb i aS2

an laba rugi tahu

Bengungkapan
Perusahaan telah

k gan perusahaan telah dib engan layak, khususnya
aset @pl% keuangan g layak adal yang
yrmasi yang3 Wm begitu/ maka terjadi

am

an dan kesepahaman _a

keuangan, karena
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B. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian ini adalah :

1. Kebenaran data dan pencatatan penjurnalan yang diberikan oleh

perusahaan

7
g

ya penulis tidak

tidak da i1, karena penulis hanya mendapatkan

!ehingga tidak dapat m

dinilai kem sehingg

ak dapse

o. Bagi perusahaan
@)i%nman kebija

kembali i

khususnya dalam pengukura el gakuan awal.

keuangan dapat relevan dan handal.
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2. Bagi penelitian selanjutnya
Penelitian yang selanjutnya dapat meneliti dengan mengambil sampel

lebih banyak lagi pada kelompok-kelompok aset tetap agar diperoleh

keyakinan yang me a_perlakuan aset tetap di perusahaan
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PT. MADU BARU
NERACA
PER 31 DESEMBER 2009

ASET

ASET LANCAR

Kas dan setara kas

Piutang Usaha

Piutang Pajak

Piutang Lain-lain

Persediaan

Uang muka

Biaya bayar di muka
JumlahAset-Lancar

ASET TETAP

Tanah

Gedung dan Penataran

Mesin dan Instalasi

Jalan dan Jembatan

Angkutan motor dan Draisine

Alat-alat Pertanian

Inventaris kantor dan rumah
Jumlah Aset tetap

Akumulasi Penyusutan Aset tetap
Akumulasi Penyusutan Aset tetap
Nilai Buku Aset Tetap

Aset Lain-lain

Aset dalam penyelesaian

Beban ditangguhkan

Piutang kemitraan dan Proyek Percobaan
Jumlah Aset Lain-Lain

JUMLAH ASET

7.555.591.437
6.880.573.476
1.808.175.224
7.371.744.339
47.772.106.415
763.254.571
6.624.619.883
78.776.065.345

816.581.342
12.029.069.609
70.278.835.331

536.712.009

2.245.882.317
4.533.599.505
1.590.730:904
92.031.411.017

37.657.043.352
54.374.367.665

186.907.112
3.277.841.920
10.101.407.735
13.566.156.767

146.716.589.777

KEWAIJIBAN
KEWAIJIBAN LANCAR
Kewajiban Usaha
Kewajiban Bank
Kewajiban Pajak
Kewajiban yang masih.harus dibayar
Kewajiban Lain-ain
Jumlah Kewajiban Lancar

Kewajiban Pajak Tangguhan

Kewajiban Jangka Panjang
Kewaijiban Imbalan Masa/Pasca kerja
KewajibanBank

Jumlah Kewajiban jangka Panjan

EKUITAS
Modal:Disetor
Agio Saham
Cadangan Penilaian Kembali Aset Tetap
Cadangan umum
Laba(Rugi) tahun Berjalan
Jumlah Ekuitas

JUMLAH KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

3.152.212.198
25.339.623.458
339.151.010
408.317.909
56.647.280.844
85.886.585.419

3.277.419.261

7.444.411.698

7.444.411.698

6.925.000.000
4.081.670.000
448.255.504
24.116.466.100
14.536.781.795
50.108.173.399

146.716.589.777
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PT.MADU BARU
Laporan Laba Rugi
Untuk periode yang berakhir 31 Desember 2009

Penjualan

HPP

Laba Kotor
Beban Usaha

Laba Usaha sebelum Bu
Beban Bunga

Laba usaha setela
Penghasilan dan Beban di luar'usah

Penghasilan d
Beban di luar

.493.843.

Taksiran Pajak Penghasila
Pajak Kini
Pajak Tangguhar

778
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PT. MADU BARU

Laporan Pe
untuk periode

.;Aa De

mber 2009

han Ekuitas

Keterangan

Modal disetor
penuh

Agio Saham

Saldo 31 Desember 2008
Deviden kas

Cadangan umum

Tantiem Direksi/Komisaris
Cadangan Dana PKBL
Laba Bersih 2009

Saldo, 31 Desember 2009

6.925.000.00

4.08;.670.0

4.081.670.00

Cadangan selisih
Penilaian Aset tetap

Saldo Laba

Ditentukan

Belum Ditentukan

Jumlah Ekuitas

448.255.504

2

922.902.559

(369.161.024)
(461.451.280)
(83.061.230)
(9.229.026)

36.032.842.883
(369.161.024)
(83.061.230)
(9.229.026)
14.536.781.795
50.108.173.398

24.116.46500

3
5
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PT. MADU BARU
Laporan Arus Kas

untuk periode yang berakhir 31 Desember 2009

Vi

Arus kas berasal dari aktivitas operasi
Laba Rugi tahun berjalan
Penyesuaian
Penyusutan Aset tetap
Laba operasi sebelum penambahan modal kerja
Perubahan Modal kerja
(Kenaikan) Penurunansaset-lancar untuk usahan
Piutang usaha
Piutang Pajak
Piutang Lain-lain
Persediaan
Uang muka
Beban di bayar dimuka
Penghasilan yang akan diterima
Kenaikan (Penurunan) Kewajiban Lancar untuk usaha
Kewajiban Usaha
Kewajiban Bank
Kewajiban Pajak
Kewajiban yang masih harus dibayar
Kewajiban Lain-lain
Kewajiban Pajaktangguhan
Kewajiban Imbal masa/Pasca Kerja
Kewajiban Bank Bukopin
Kas tersedia (digunakan) untuk.Aktivitas.Operasi
Arus Kas Berasal dari Investasi
(Penambahan) Pengurangan Aset tetap
(Penambahan) Pengurangan aset lain-lain
kas tersedia(digunakan) untuk aktivitas investasi
Arus Kas berasal dari Aktivitas Pendanaan

(Kenaikan) Penurunan Arus kas dan Aktivitas Pendanaan

Pembayaran deviden dan tantiem
Cadangan PKBL
Cadangan Umum
Kas tersedia (digunakan) untuk aktivitas pendanaa
Kenaikan ( Penurunan) Kas'dan setara kas
Saldo kas dan setara kas awal periode
Saldo kas dan setara kas akhir periode

14.536.781.795

4.592.775.717
19.129.557.512

(1.607.569.003)
731.153.197

(2.639:573.607)

(1.325.333.963)
1.987.783.107
455.249.796

(3.141.082.466)
(19.603.321.195)
(228.908.142)
251.663.889
13.584.472.145
936:194.034
330.668.372
(3.469.281.335)
(13.737.885.171)

(8.015.491.368)
1.465.758.052
(6.549.733:316)

(9131673.535)
(9.229.026)
461.451.280
(461.451.281)
(1.619.512.256)
9.175.103.692
7.555.591.436
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PT. MADU BARU
Unit : PG. Madukismo

AKTIVA PENYUSUTAN
Awal Investasi Dijual s/D wal Dijual Thn ini S/D Thn
000.00.01 Tanah 15.000.736 0 0 15.000.736 2.892.651 0 0 2.892.651 12.108.085
000.00.01 Tanah (Seblm 1969) 1.891 0 0 1.891 0 0 0 0 1.891
15.002.627 0 0 15.002.627 2.892.651 0 0 2.892.651 12.109.976
003.00.01 Pabrik termasuk Penat 278.476.267 0 0 278.476.267 141.151.251 0 8.662.501 149.813.752 128.662.515
003.10.01 Pabrik termsuk Penata 8.344.431 0 0 8.344.431 8.344.431 0 0 8.344.431 0
003.20.01 Kantor 63.123.555 0 0 63.123.555 62.045.357 0 218.708 62.264.064 859.490
003.30.01 Remis Bengkel dan Gar| 76.933.090 0 0 76.933.090 76.933.081 0 0 76.933.081 9
003.40.01 Gudang 249.159.831 0 0 249.159.831 249.159.819 0 0 249.159.819 12
003.50.01 Gudang Raw Sugar 0 0 0 0 0 0 0 0 0
003.60.01 Rumah Pegawai Staff 14.097.625 0 0 14.097.625 14.097.603 0 0 14.097.603 22
003.70.01 Rumah Pegawai Non Si 1.161.294 0 0 1.161.294 1.161.292 0 0 1.161.292 2
003.80.01 Gedung Sosial 8.389.691 0 0 8.389.691 8.389.688 0 0 8.389.688 3
003.90.01 Lain-lain 13.183.573 0 0 13.183.573 13.026.535 0 141.014 13.167.549 16.024
712.869.358 0 0 712.869.358 574.309.058 0 9.022.222 583.331.281 129.538.077
004.00.01 Stasiun Ketelan 7.016.409.803 866.783.640 0 7.883.193.443 4.084.974.361 0 288.637.179 4.373.611.539 3.509.581.904
004.00.11 Mesin dan Instalasi (sb. 1.366.498.217 0 0 1.366.498.217 1.366.498.217 0 0 1.366.498.217 0
004.10.01 Stasiun Gilingan 11.625.114.642 4.833.501.353 0 16.458.615.995 5.147.428.073 0 737.536.907 5.884.964.980 10.573.651.015
004.20.01 Stasiun Pembersih Nirg] 1.092.693.672 0 0 1.092.693.672 904.604.386 0 23.526.434 928.130.820 164.562.852
004.30.01 Stasiun Penguapan 9.454.879.185 0 0 9.454.879.185 2.765.744.289 0 722.815.291 3.488.559.580 5.966.319.605
004.40.01 Stasiun Masakan 5.989.774.419 0 0 5.989.774.419 1.434.812.364 0 366.157.741 1.800.970.105 4.188.804.314
004.50.01 Stasiun Pendingin 2.368.563.521 0 0 2.368.563.521 212.194.512 0 157.708.585 369.903.096 1.998.660.424
004.60.01 Stasiun Putaran 8.770.148.649 0 0 8.770.148.649 1.370.511.244 0 567.785.217 1.938.296.461 6.831.852.188
004.70.01 Stasiun Besali 20.390.076 0 0 20.390.076 15.682.724 0 448.319 16.131.043 4.259.033
004.80.01 Stasiun Sentral Listrik 2.866.684.483 0 0 2.866.684.483 697.666.365 0 178.661.002 876.327.367 1.990.357.116
004.90.01 Lain-lain 4.952.110.349 0 [\ 4.952.110.349 3.939.082.581 0 92.818.825 4.031.901.406 920.208.943
004.91.01 Limbah 310.555.000 0 0 310.555.000 309.353.667 0 562.668 309.916.334 638.666
55.833.822.016 5.700.284.993 Q 61:534.107.009 22.248.552.782 0 3.136.658.168 25.385.210.950 36.148.896.059
005.00.01 Jalan 22.679.990 0 0 22.679.990 22.679.98% 0 0 22.679.981 9
005.00.11 Jembatan (Seblm 1969 671.146 0 0 671.146 671.145 0 0 671.145 1
005.10.01 Jembatan 101.944.076 0 [} 101.944.076 77.914.070 0 8.010.000 85.924.070 16.020.006
005.20.01 Saluran Air 8.303.593 0 0 8.303.593 8.303.590 0 0 8.303.590 3
005.30.01 Jalan Lori tetap 101.526.121 0 0 101.526.121 101.526.121 0 0 101.526.121 0
005.40.01 Jalan Lori lepas 35.853.810 0 0 35.853.810 35.853.809 0 0 35.853.809 1
005.90.01 Lain-lain 158.151.867 0 0 158.151.867 158.151.855 0 0 158.151.855 12
429.130.602 0 0 429.130.602 405.100.570 0 8.010.000 413.110.570 16.020.032
006.00.01 Kendaraan Bermotor 8.938.150 0 0 8.938.150 8.938.150 0 0 8.938.150 0
006.10.01 Drainase dan Sepeda N 2.696.571 0 0 2.696.571 2.696.571 0 0 2.696.571 0
006.20.01 Loko dan Lori 246.818.829 0 0 246.818.829 246.818.829 0 Q 246.818.829 0
006.30.01 Traktor beroda dan bai 36.894.047 0 0 36.894.047 36.894.021 0. 0 36.894.021 26
006.90.01 Lain-lain 2.624.666 0 0 2.624.666 2.624.658 0 0 2.624.658 8
297.972.263 0 0 297.972.263 297.972.229 0 0 297.972.229 34
007.00.01 Traktor Beroda ban 2.490.575.941 0 0 2.490.575.941 1.359.208.128 0 108.420.115 1.467.628.243 1.022.947.698
007.10.01 Alat Pertanian 96.381.752 0 0 96.381.752 96.381.739 0 0 96.381.739 13
007.20.01 Alat pemberantas ham| 4.692.108 198.746.750 0 203.438.858 2.716.605 0 219.500 2.936.105 200.502.753
007.30.01 Pompa air 1.358.064.842 0 0 1.358.064.842 421.513.965 0 71.554.029 493.067.993 864.996.849
007.60.01 Traktor trailer 750.000.000 0 0 750.000.000 675.000 0 37.500 712.500 749.287.500
007.90.01 Lain-lain 325.672.961 58.715.151 0 384.388.113 288.602.484 0 7.406.084 296.008.568 88.379.545
5.025.387.604 257.461.901 0 5.282.849.505 2.169.097.920 0 187.637.227 2.356.735.147
008.00.01 Perabot kantor 58.120.944 0 0 58.120.944 58.120.944 0 0 58.120.623 321
008.00.11 Inventaris kantor 8 0 0 8 8 0 0 0 8
008.10.01 Perabot rumah 2.036.155 0 0 2.036.155 2.036.155 0 0 2.036.135 20
008.20.01 Mesin kantor 12.082.344 0 0 12.082.344 12.082.293 0 0 12.082.293 51
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008.30.01 Ventilator dan alat pen| 3.611.904 3.611.886 3.611.886 18
008.90.01 Lain-lain 37.608.549 37.608.520 37.608.520 29

113.459.905 113.459.807 113.459.458 447
009.00.01 Biaya Pendirian Perusa 0 0 0
009.90.11 Lain-lain 4 0 4

4

0
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PANDUAN WAWANCARA

1. Bagaimana cara perolehan aset tetap tersebut? Adakah yang dibiayai
dengan hutang? Jika ada bagaimanakah perlakuannya?

2. Bagaimana pengelompokan aset tetap, terlebih mengenai gedung dam
mesin?

3. Apa sajakah kebija ,.-"" akan genai aset tetap yang diberlakukan

di perusahaa /.- : enal penyusutan, penghentian aset

tetap, dan juga pertukaran aset jika dimungkinka

4. Ji rekapitulasi berapa as ap telah memiliki NB
A- ﬁm,oﬁﬂ i aset stesebut dihentikan?

agmm@ annya dalam periode %
. DaKL , disebutkan bern ah dilakukan revalu

pa kali? Dan bagaimana dampaknya terhadap a ap?
manakah kebijakan a ap yang berkaitan deng akan”
bijakan<komersial dan perﬁnz ter

metode penyusutann
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